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MOTTO
وَخَيْرُ النَّاسِ أَنْفَعُهُمْ لِلنَّاس
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” (HR. Al-Qadlaa’iy dalam Musnad Asy-Syihaab no. 129, Ath-Thabaraaniy dalam Al-Ausath no. 5787).
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Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain sebagainya yang pada aslinya ditulis menggunakan huruf Arab harus disalin kedalam huruf Latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu transliterasi sebagai berikut:
A. Konsonan
	ء=ʿ
	ز= z
	ق= q

	ب = b
	س= s
	ك= k

	ت = t
	ش= sy
	ل= l

	ث= ts
	ص= sh
	م= m

	ج= j
	ض= dl
	ن= n

	ح= h
	ط= th
	و= w

	خ= kh
	ظ= zh
	ه= h

	د= d
	ع= ‘
	ي = y

	ذ= dz
	غ= gh
	

	ر= r
	ف= f
	



B. Vokal
´	=	a
َ¸	=	i
َ	=	u


vii

A. Diftong
أي =	ay
أو =	aw
B. Syaddah (-)
Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnyaالطبal- thibb.
C. Kata Sandang
Kata sandang ( …ال) ditulis dengan al- .. misalألصنعه= al-shina’ah. Al- ditulis huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
D. Ta’ Marbuthah (ة)
Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya املعيشةالطبيعية= al- ma’isyah al-thabi’iyya
viii

[bookmark: _bookmark6][bookmark: _Toc185584855]ABSTRAK
Pada era digital ini perkembangan teknologi informasi semakin pesat salah satunya dalam dunia perbankan. Dimana perilaku nasabah banyak yang berubah dalam melakukan transaksi perbankan. Layanan mobile banking merupakan salah satu jenis pelayanan yang diberikan oleh Bank BSI untuk nasabah yang berguna untuk memberikan kemudahan bagi nasabah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh manfaat, kepercayaan, dan kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking BSI pada Generasi Z di Desa Pesarean.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode penelitian field research (penelitian lapangan). Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket), dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian adalah 100 Generasi Z di Desa Pesarean. Metode analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan diakhiri pengujian hipotesis dengan uji R2, uji F dan uji T.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan (uji F) manfaat, kepercayaan, dan kemudahan berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking dengan Fhitung 22,174 > Ftabel 2,70. Secara parsial (Uji T) kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkelanjutan menggunakan mobile banking. Sedangkan manfaat, dan kepercayaan secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat berkelanjutan menggunakan mobile banking. Serta nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0,640 atau 64%.
Kata Kunci : Manfaat, Kepercayaan, dan Kemudahan terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile banking.

ix

[bookmark: _Toc185584856]ABSTRACT
In this digital era, the development of information technology is increasingly rapid, one of which is in the banking world. Where the behavior of customers has changed a lot in conducting banking transactions. Mobile banking service is one type of service provided by Bank BSI for customers which is useful to provide convenience for customers. The purpose of this study was to determine the effect of benefits, trust, convenience  on customer interest using BSI mobile banking on Generation Z in the village of Pesarean.
The type of research used is quantitative with field research research methods (field research). Meanwhile, the data collection technique used a questionnaire (questionnaire), with purposive sampling technique. The number of samples in this study were 100 generation z in the village pesarean. The data analysis method in this study was carried out by conducting validity tests, reliability tests, classical assumption tests and ended with hypothesis testing with R2 test, F test and T test.
The results showed that simultaneously (F test) perceived usefulness, perceived convenience, perceived risk and perceived trust had an effect on continuing interest in using mobile banking with Fcount 22,174 > Ftable 2,70. Partially (T test) convenience have a positive and significant effect on continued interest in using mobile banking. While the benefits and trust  has a negative and insignificant effect on continued interest in using mobile banking. Meanwhile, the value of the determinant coefficient (R2) was 0.640 or 64%.

Keywords: benefits, trust, convenience  on customer interest using BSI mobile banking.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc185584860]1.1 Latar Belakang
Teknologi informasi telah berkembang dengan sangat pesat, mengikuti perkembangan zaman yang pesat dan kini telah merambah hampir setiap generasi. Bertujuan untuk membuat hidup manusia lebih mudah, lebih efisien, dan lebih nyaman, teknologi ini memanfaatkan ide-ide ilmiah. Bahkan di negara-negara berkembang seperti Indonesia, penggunaan teknologi telah meluas.[footnoteRef:1] [1:  Muhammad Aminullah, Konsep Pengembangan diri dalam menghadapi perkembangan teknologi komunikasi era 4.0,  komunike, 12.1 (2020), 1-23] 

[bookmark: _GoBack]Teknologi informasi telah berkembang dengan sangat pesat di era digital. Kemajuan ini menjadi semakin signifikan di banyak bidang. Keunggulan teknologi informasi telah dirasakan oleh banyak bisnis dan lembaga pemerintah di Indonesia. Jika dibandingkan dengan teknologi lainnya, internet jauh lebih maju. Sebagai kebutuhan untuk kelangsungan hidup manusia, munculnya internet telah menjadikannya alat penting untuk komunikasi. Munculnya internet telah mengubah cara hidup dan rutinitas manusia. 
Teknologi semakin maju kini menggantikan metode tatap muka, memudahkan interaksi, dan mempercepat pengiriman dan penerimaan informasi. Akibatnya, dampak teknologi modern menyebar luas dan menyentuh hampir setiap aspek kehidupan manusia. Pemanfaatan teknologi informasi telah banyak dirasakan oleh perusahaan-perusahaan Indonesia baik swasta maupun pemerintah. Salah satu teknologi informasi dan komunikasi yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia seolah-olah itu menjadi kebutuhan dasar. Kehadiran internet dengan semua kecanggihannya mengakibatkan perubahan pada gaya dan kebiasaan masyarakat pada kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:2] [2:  Heni Agustina, “Penggunaan Teknologi Informasi, Kemudahan, Dan Fitur Layanan Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Internet Banking (Studi Pada Bank Syariah Mandiri),” Jurnal Manajemen Kinerja, Vol. 3, No. 1 (2017)] 

Sektor teknologi informasi saat ini telah mengalami perkembangan yang sangat pesat seiring dengan kemajuan zaman. Dengan adanya perkembangan teknologi ini menyebabkan kemajuan di bidang lain juga, salah satunya yaitu kemajuan pada sistem pembayaran. Kemajuan pada sistem pembayaran dipengaruhi oleh majunya sistem teknologi informasi di bidang komunikasi, terutama pada penggunaan internet dan telepon seluler atau handphone. Di Indonesia sendiri penggunaan telepon seluler berkembang pesat bahkan menjadi Negara dengan pengguna aktif telepon seluler terbesar keempat di dunia setelah Cina, India, dan Amerika. Selain itu Indonesia juga Negara dengan penggunaan internet yang tinggi, bahkan terdapat peningkatan jumlah pengguna internet setiap tahunnya.
Gambar 1.1 Pengguna internet di Indonesia tahun 2018-2022

Sumber: databoks.katadata.co.id, 2022.
Berdasarkan laporan pada tabel diatas, per januari 2022 jumlah pengguna internet di Indonesia naik tipis sebesar 1,03% dengan jumlah 204,7 juta pengguna. Sedangkan pada januari tahun 2021, jumlah pengguna internet di Indonesia tercatat sebanyak 202,6%. Pada tahun 2018, jumlah pengguna internet di Indonesia sebanyak 132,7 juta pengguna, tahun 2019 berjumlah 150 juta pengguna dan tahun 2020 berjumlah 174,5 juta pengguna internet. Jumlah pengguna internet di Indonesia cenderung mengalami banyak kenaikan dalam lima tahun terakhir. Dibandingkan dengan tahun 2018, hingga saat ini jumlah pengguna internet sudah melonjak sebanyak 54,25%. Sedangkan tingkat penetrasi internet di Indonesia pada awal tahun 2022 sebesar 73,7% dari total penduduk.
Layanan keuangan harus lebih cepat, lebih praktis, dan lebih adaptif untuk mengikuti perkembangan teknologi yang cepat. Bisnis perbankan adalah salah satu yang telah mengalami perubahan luar biasa dalam layanan pelanggan sebagai akibat dari tersebarnya perbankan digital. Internet pada awalnya dimaksudkan sebagai platform untuk perdagangan, tetapi sekarang penyedia layanan keuangan perlu mengetahui mengapa orang menggunakan internet dan bagaimana mereka menggunakannya untuk bertransaksi. Pelanggan lebih menyukai layanan internet karena mereka menghilangkan pertemuan tatap muka dengan penyedia layanan dan pelanggan lainnya.[footnoteRef:3] [3:  Chitra Laksmi Rithmaya, “Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Kemanfaatan, Sikap, Risiko Dan Fitur Layanan Terhadap Minat Ulang Nasabah Bank BCA Dalam Menggunakan Internet Banking,” Jurnal Riset Ekonomi Dan Manajemen, Vol. 16, No. 1, 2016, h. 160.] 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menerapkan Peraturan OJK No. 12/POJK.03/2018 tentang penyediaan layanan perbankan digital oleh bank umum untuk mendorong digitalisasi sektor perbankan. Menurut aturan ini, layanan perbankan digital adalah layanan elektronik yang memanfaatkan data pelanggan dengan baik untuk memberikan layanan yang cepat, sederhana, dan individual untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (pengalaman pelanggan), sekaligus memungkinkan pelanggan melakukan transaksi sendiri serta memperhatikan keamanannya.[footnoteRef:4] Untuk memenuhi permintaan nasabah, perbankan diharapkan dapat memaksimalkan pemanfaatan teknologi. Pengguna internet di Indonesia mencapai 210,03 juta orang atau 77,02 persen dari seluruh populasi, menurut hasil survey oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) yang dilakukan antara tahun 2021 hingga kuartal kedua tahun 2022. Terjadi peningkatan sebesar 6,78 persen dari tahun 2020 hingga tahun ini.[footnoteRef:5] Industri perbankan hanyalah satu dari beberapa industri yang merasakan dampak dari pesatnya perkembangan internet. Berkat inovasi teknologi ini, perbankan cenderung menggunakan TI, khususnya layanan perbankan digital. [4:  Annisa Indah Mutiasari, “Perkembangan Industri Perbankan Di Era Digital”, Jurnal Ekonomi Bisnis Dan Kewirausahaan, Vol. 9, No. 2, Agustus 2020. h. 32-33]  [5:  Amin Wahyudi, Penggunaan Teknologi Informasi Di Dunia Bisnis Dan Perbankan, Jurnal Akuntansi Dan Sistem Teknologi Informasi, Vol. 7, No. 1 (2009), h. 12-13] 

Nasabah yang menggunakan perbankan seluler memiliki pemahaman yang baik tentang semua produk dan layanan yang ditawarkan oleh perbankan. Namun, masih banyak yang lebih suka melakukan hal-hal dengan cara lama, yaitu dengan datang langsung ke bank atau ATM.[footnoteRef:6] Perbankan memiliki tanggung jawab untuk mengedukasi masyarakat tentang layanan mereka, khususnya perbankan seluler, sehingga masyarakat dapat membuat keputusan yang tepat tentang cara menggunakan perangkat ini, cara mempercayai organisasi untuk menjaga privasi mereka, dan keuntungan tambahan apa saja yang didapat dari penggunaan perangkat tersebut. Masyarakat umum kurang begitu memahami bank.[footnoteRef:7] Sebagian orang sama sekali tidak pernah bertransaksi dengan bank, sementara sebagian lainnya hanya menganggapnya sebagai tempat untuk menyimpan uang. Masyarakat perlu mengetahui apa saja yang dapat dilakukan bank dan layanan apa saja yang disediakannya. Ada dua kategori utama lembaga keuangan di Indonesia: bank syariah dan bank konvensional. Berdasarkan sifatnya, bank merupakan entitas yang bergerak dalam pembiayaan modal. Ketika satu pihak memiliki uang tunai tambahan dan pihak lain membutuhkan uang, bank menjadi penengah transaksi tersebut.[footnoteRef:8] [6:  Wardhono dkk, Inklusi Keuangan Dalam Dalam Persimpangan Kohesi Sosial Dan Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan, (Jember: Pustaka Abadi, 2018), h. 111]  [7:  Ade Onny Siagian. dkk. Sistem Keuangan Era Digital, (Sumatera Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2021), h. 26]  [8:  Ana Zahrotun Nihayah dan Lathif Hanaif Rifqi, “Variables Determining For Impairment On Productive Assets In Islamic Banks In Indonesia”, Journal of Islamic Finance and Banking, Vol. 2, no.1, (2020), hal 1-16] 

Di Indonesia, perbankan Syariah tumbuh dengan pesat. Untuk melayani semakin banyaknya nasabah yang tertarik dengan keunggulan Perbankan Syariah, beberapa bank konvensional telah mulai mendirikan lembaga syariah atau unit usaha syariah mereka sendiri. Menurut tabel berikut, yang menunjukkan jumlah kantor cabang utama dan cabang-cabang di seluruh negeri sejak berdirinya perbankan syariah di Indonesia pada tahun 1992, sektor ini telah mengalami kemajuan yang luar biasa:
Tabel 1.1 Jaringan Kantor Perbankan Syariah
	Industri Perbankan
	Jumlah Institusi
	Jumlah Kantor

	Bank Umum Syariah (BUS)
	12
	2.028

	Unit Usaha Syariah (UUS)
	21
	409

	Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
	165
	670

	Total
	198
	3.107


Sumber: www.ojk.go.id
Lebih dari 2.000 kantor cabang Bank Umum Syariah dan 400–409 kantor Unit Usaha Syariah menjadi bukti pesatnya pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia. Bank umum syariah, unit usaha syariah, dan bank pembiayaan rakyat syariah termasuk di antara 198 lembaga yang saat ini beroperasi sesuai prinsip-prinsip Islam. Meskipun terdampak oleh krisis keuangan global, bank-bank syariah telah berhasil menjaga stabilitasnya dan tetap memberikan manfaat, kemudahan, dan keamanan bagi pemegang saham, pemegang surat berharga, nasabah pembiayaan, dan deposan. Angka perbankan syariah dari OJK menunjukkan tingkat pertumbuhan tahunan hanya 14,14%, yang menunjukkan bahwa meskipun menjanjikan, prevalensi bank syariah di Indonesia masih cukup rendah.
Gambar 1.2 Pertumbuhan Aset BUS, UUS, BPRS Tahun 2017-2022

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2022, OJK
Aset bank syariah, yang menunjukkan tingkat eksistensinya dimata masyarakat meningkat signifikan pada tahun 2017 dengan kecepatan 22,74%, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.1. Pertumbuhan aset bank syariah yang meliputi Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) menurun tajam pada tahun 2018, dan tercatat sebesar 12,86% hingga April 2022.
Perolehan modal dan penyaluran kredit merupakan dua dari sekian banyak faktor yang memengaruhi kinerja sektor perbankan syariah Indonesia, yang keduanya berdampak pada perkembangan bank syariah di negara ini. Beberapa faktor tersebut meliputi strategi pemasaran yang efektif, edukasi dan sosialisasi kesadaran publik tentang perbankan syariah, dan tingkat layanan yang sangat baik yang diharapkan nasabah dari bank syariah.[footnoteRef:9] Saat ini, perkembangan teknologi informasi yang pesat memengaruhi taktik pemasaran yang digunakan oleh bank syariah.[footnoteRef:10] [9:  Nofinawati, Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia, JURIS, Vol. 14, No. 2 (2015), h. 179-180]  [10:  Abdus Salam, Inklusi Keuangan Perbankan Syariah Berbasis Digital Banking: Optimalisasi dan Tantangan, Al Anwal, Vol. 10, No. 1 (2018), h. 64] 

Tiga bank syariah milik pemerintah Indonesia bergabung membentuk Bank Syariah Indonesia (BSI), dan sekarang sudah beroperasi. Berdasarkan total aset, BSI merupakan bank terbesar ketujuh di Indonesia saat ini. Kenaikan nilai saham yang substansial sejak berdirinya BSI menjadi bukti bahwa perusahaan tersebut telah berhasil menarik perhatian para pelaku usaha dan investor pasar saham. Komunitas bisnis memiliki kesan yang baik terhadap BSI dan harapan yang tinggi terhadap perekonomian nasional sebagai hasil dari kemampuan bank dalam memberikan pinjaman. Berdasarkan keberhasilan awal ini, kita perlu menghadapi tantangan untuk menjadi bank kelas dunia, sekaligus memberikan dampak positif pada perekonomian nasional melalui inovasi bisnis yang berkelanjutan, pengembangan produk keuangan yang relevan, dan peningkatan akses pembiayaan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).[footnoteRef:11] [11:  M. Somadi dkk, “Pengaruh Internet Banking, Mobile Banking dan ATM Terhadap Kepuasan Nasabah BSI KC Palembang Simpang Patal”, Jurnal Ekonomi Islam dan Perbankan Syariah, Vol. 1, No. 2, November, 2021] 

Terutama di wilayah perkotaan yang sangat aktif, mobile banking dari bank syariah membantu masyarakat meningkatkan keterampilan, keberhasilan, produksi, dan inovasinya. Nasabah dapat melakukan transaksi perbankan secara online dan menghemat waktu karena tidak perlu datang langsung ke cabang. Mobile banking menawarkan banyak layanan yang sama dengan online banking, seperti transfer uang antar rekening (dalam bank yang sama atau antar bank), pengecekan saldo, transfer dana, pembayaran tagihan (kartu kredit, cicilan, asuransi, dll.), dan banyak lagi. Anda juga bisa mendapatkan peringatan akun dan informasi tentang nilai tukar mata uang.[footnoteRef:12] [12:  MH Dr. H. Muammar Arafat Yusmad, SH., Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 78] 

BSI menciptakan sistem layanan keuangan yang berbasis teknologi, khususnya mobile banking, yang membantu nasabah dengan kebutuhan perbankan mereka dan berkontribusi pada kemajuan teknologi. Mobile banking, atau M-banking, menghadirkan sejumlah pertimbangan bagi nasabah.[footnoteRef:13] Manfaat, kepercayaan, dan kemudahan mobile banking merupakan elemen penentu yang memengaruhi penggunaan layanan.[footnoteRef:14] [13:  Muhammad Zulvan Jamalu Ramadhan & Vemy Suci Asih, "Studi Komparatif : Kualitas Layanan Mobile Banking BRI Syariah Dan Bank Syariah Indonesia Comparative Study : Mobile Banking Service Quality of BRI Syariah and Bank Syariah Indonesia", Vol. 1, No. 3, 2021. h. 579–580]  [14:  Ratmono & Nani Septiana, “Pengaruh Persepsi Teknologi Dan Persepsi Risiko Terhadap Kepercayaan Pengguna M-Banking BRI Konvensional: Studi Pada Mahasiswa FEB UM Metro”, Jurnal Manajemen, Vol. 15, No. 2, November 2021. h. 296] 

Aplikasi BSI Mobile merupakan inovasi teknologi Bank Syariah Indonesia. Nasabah dapat melakukan berbagai transaksi online menggunakan aplikasi ini, seperti memeriksa saldo, melihat riwayat transaksi, membayar tagihan listrik dan telepon, mengisi saldo kredit, dan masih banyak lagi. Penawaran melalui aplikasi ini kemungkinan akan terus bertambah di masa mendatang untuk memenuhi permintaan nasabah, menurut Bank Syariah Indonesia.[footnoteRef:15] Peluncuran BSI Mobile diyakini akan membuat transaksi finansial menjadi lebih mudah dan lebih menguntungkan. [15:  Hanif Astika Kurniawati, dkk, Analisis Minat Menggunakan Mobile Banking dengan Pendekatan Teknologi Acceptance Model (TAM) yang Telah di Modifikasi, E-Journal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, Vol. 4, No. 1 (Jember: UNEJ, 2017), h. 28] 

Mentalitas pengguna sangat memengaruhi antusiasme mereka dalam memanfaatkan teknologi. Ketika orang senang dan nyaman dengan berbagai pilihan yang disajikan oleh teknologi, mereka cenderung akan menggunakannya. Selain itu, faktor-faktor seperti lokasi, kualitas layanan, reputasi, dan keamanan memengaruhi minat. Keinginan untuk menggunakan suatu barang dipengaruhi oleh sikap seseorang terhadap barang tersebut.[footnoteRef:16] Layanan perbankan seluler memungkinkan nasabah mengakses informasi perbankan mereka secara efisien, sehingga menghemat waktu dibandingkan dengan transaksi manual. [16:  Matnin dkk, Pengaruh Persepsi Teknologi Informasi, Risiko Dan Handling Of Complaints Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Internet Banking, Jurnal Ekonomi Syariah Pelita Bangsa, Vol. 06, No. 02, Oktober 2021. h. 179] 

Faktor interpersonal dan lingkungan berperan dalam membentuk kecenderungan konsumen untuk membeli dan menggunakan suatu produk. Pemasaran, infrastruktur, harga, kualitas layanan, lokasi, konteks sosial budaya, dan faktor eksternal lainnya semuanya dipertimbangkan. Sementara yang berkaitan dengan aspek pribadi konsumen, seperti motivasi, persepsi, pengetahuan, sikap, serta kepercayaan merupakan contoh faktor internal.[footnoteRef:17] [17:  Schiffman Leon dan Kanuk Leslie, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Indeks, 2008), h. 8] 

Menurut Imam Yahya dan Retnandi, minat adalah elemen motivasi yang mendorong orang untuk mengejar impian mereka. Orang akan tertarik pada sesuatu ketika mereka memiliki kebebasan untuk memilih dan ketika mereka dapat melihat bagaimana hal itu akan menguntungkan mereka sesuai dengan keinginan mereka.[footnoteRef:18] Minat terhadap teknologi mobile banking dapat sangat dipengaruhi oleh perilaku nasabah, khususnya faktor psikologis yang berkaitan dengan persepsi nasabah. Persepsi seseorang merupakan hasil dari upaya mereka untuk menyaring, memilah, dan memahami data sensorik.[footnoteRef:19] Menurut penelitian yang dilakukan oleh Irwan Tirtana dan Shinta Permata Sari (2014), orang cenderung lebih tertarik pada mobile banking jika mereka melihatnya sebagai sesuatu yang nyaman, bermanfaat, dan dapat dipercaya. Manfaat, kepercayaan, dan kemudahan tidak memengaruhi kemungkinan untuk memanfaatkan mobile banking, menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurdin Nurdin (2021). Penelitian yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda. Dengan demikian, diperlukan lebih banyak penelitian untuk mengklarifikasi hubungan antara kemudahan, kepercayaan, dan keuntungan mobile banking.  [18:  Imam Yahya dan Retnandi Meita Putri, Pengaruh Perubahan Biaya Transaksi Kartu ATM (Anjungan Tunai Mandiri) Pada Tabungan Faedah Terhadap Minat Bertransaksi Nasabah Di BRI Syariah Kc Semarang, Economica: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 7, No. 1, 2018, h. 59]  [19:  Tatik Suryani, Perilaku Konsumen Di Era Internet (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 75] 

Berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM) milik Davis (1989), penelitian ini menggunakan faktor kegunaan dan kemudahan. Menurut Technology Adoption Model, dua aspek terpenting dari sistem teknologi informasi yang memengaruhi adopsi individu adalah kegunaan yang dirasakan dan kesederhanaan penggunaan (perceived ease of use).[footnoteRef:20] Kedua faktor ini dianggap penting karena memengaruhi minat dan kecenderungan orang untuk menggunakan sistem TI. [20:  Jogiyanto, Sistem Informasi Keperilakuan, (Yogyakarta: ANDI, 2007), h. 111-112] 

Kemudahan mobile banking telah membawa beberapa keuntungan bagi Generasi Z, seperti tidak perlu lagi menemui teller untuk melakukan tugas-tugas seperti memeriksa saldo rekening atau mentransfer uang antar rekening di bank yang sama atau berbeda. Mobile banking juga memudahkan untuk melakukan hal-hal lain, seperti melakukan pembelian dan pembayaran.
Komponen penting lainnya adalah kepercayaan nasabah, yang mengharuskan nasabah memiliki keyakinan terhadap kapasitas bank untuk menjaga privasi dan integritas informasi mereka. Jika suatu layanan aman, maka pengguna tidak perlu khawatir data atau informasi mereka hilang atau dicuri saat menggunakannya. Memastikan perlindungan maksimal dan tidak dapat diaksesnya pihak ketiga adalah tujuan utama dari langkah-langkah kerahasiaan.[footnoteRef:21] [21:  Fernanda Idham Kholid, Analisis Pengaruh Keamanan, Kemudahan Penggunaan, Kepercayaan Nasabah Dan Kebermanfaatan Terhadap Minat Menggunakan E-Banking Pada PT Bank BNI Syariah KCP Magelang, Jurnal Sains Ekonomi Dan Perbankan Syariah, Vol. 8, No. 2, Juli 2018. h. 52] 

Kemudahan bagi seseorang untuk memahami dan memanfaatkan teknologi merupakan ukuran kemudahannya. Melalui mobile banking dan pembelian online, anggota Generasi Z dapat melakukan banyak transaksi, termasuk pembelian komoditas, makanan, dan kebutuhan pokok lainnya, semuanya melalui penggunaan ponsel mereka. Namun, kekhawatiran utama di kalangan Generasi Z mengenai mobile banking adalah kerentanan data pribadi terhadap eksploitasi. Karena hal ini memengaruhi keterlibatan klien dengan perusahaan, keamanan transaksi keuangan menjadi sangat penting. Oleh karena itu, kerangka kerja keamanan mobile banking dibuat untuk menghindari, mengendalikan, dan melindungi data dari kemungkinan penyalahgunaan. Saat mempertimbangkan apakah akan terus menggunakan layanan mobile banking atau tidak, keamanan nasabah menjadi hal yang paling penting.
Alasan utama mengapa anggota Generasi Z berhenti menggunakan mobile banking, menurut wawancara, adalah karena mereka tidak melihat nilai di dalamnya seperti manfaat dan fitur-fitur yang ada pada mobile banking. Fenomena ini membutuhkan penelitian lebih lanjut sehingga bank dapat lebih memahami kebutuhan nasabah mereka dan mengembangkan cara untuk membuat mereka tetap menggunakan mobile banking.
Pemasaran kepada anak muda Desa Pesarean, khususnya Generasi Z, yang merupakan pengguna aktif mobile banking sangatlah penting. Agar perbankan syariah dapat berjalan, anak muda perlu membuka rekening bank syariah. Anehnya, tidak semua generasi z memanfaatkan mobile banking atau bahkan memiliki rekening bank syariah. Generasi Z menjadi pusat perhatian di sini karena tingkat keterhubungan teknologi mereka yang tinggi dan kurangnya pengalaman mereka dengan mobile banking syariah. Juz Amma dan penyaluran zakat atau ziswaf adalah dua contoh layanan Islam yang tersedia melalui mobile banking tetapi tidak tersedia melalui perbankan konvensional.
Pra riset terhadap Generasi Z di Desa Pesarean dilakukan pada tanggal 22 September 2024, dengan 30 responden. Mereka adalah anggota Generasi Z di Desa Pesarean yang menggunakan layanan mobile banking Bank Islam Indonesia.
Gambar 1.3
Pengguna Layanan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia Di Desa Pesarean

Penelitian awal menemukan bahwa mobile banking BSI belum banyak digunakan oleh anggota Generasi Z yang tinggal di Desa Pesarean. Hanya 12 dari 30 responden yang benar-benar menggunakan aplikasi mobile banking BSI. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas milenial dan Gen Z masih lebih suka membayar dengan uang tunai atau menggunakan ATM secara langsung. Wawancara mengungkapkan bahwa keengganan masyarakat untuk menggunakan layanan mobile banking berasal dari kombinasi berbagai faktor, termasuk kurangnya pengetahuan tentang fitur yang tersedia dan kekhawatiran yang berkelanjutan. Kesimpulan ini didasarkan pada wawancara yang dilakukan peneliti dengan berbagai anggota Generasi Z: Warga Desa Pesarean Firdatul Aliyah adalah anggota Generasi Z yang berbelanja online menggunakan aplikasi mobile banking miliknya. Untuk pembayaran QRIS dan transfer rekening, Fitrotun Inayah menggunakan mobile banking. Sementara Intan Ayu Fatimah mengandalkan mobile banking karena kecepatan dan efisiensinya, tidak semua orang setuju dengan ide tersebut karena kekhawatiran tentang privasi dan ketidaktahuan tentang semua fungsi dan manfaat yang ditawarkannya. Hasilnya, penelitian tersebut mengamati faktor-faktor apa di luar pemuda pedesaan itu sendiri yang memengaruhi minat mereka pada mobile banking. Di antara banyak pengaruh pada kecenderungan Generasi Z untuk mobile banking adalah unsur kemudahan. Seberapa mudah seseorang memahami teknologi menentukan seberapa mudahnya teknologi itu. Orang lebih cenderung menggunakan layanan jika mereka menganggapnya mudah digunakan.[footnoteRef:22] Karena mobile banking sangat ramah pengguna, orang dapat bertransaksi lebih sering. [22:  Adi Prasetyo Oktabriantono, Ni Luh Gede Erni Sulindawati, and Putu Eka Dianita Marvianti Dewi, “Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Keamanan, Dan Persepsi Risiko Terhadap Penggunaan E-Banking Pada Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Pendidikan Ganesha,” e-journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha 8, no. 2 (2017): 1-10.] 

Mobile banking akan lebih banyak digunakan jika ramah pengguna. Lebih jauh, unsur kepercayaan memainkan peran utama dalam menentukan kecenderungan Generasi Z terhadap mobile banking. Kepercayaan diri ini merupakan representasi mental tentang seberapa serius orang menganggap gagasan menggunakan mobile banking untuk transaksi keuangan, yang mencakup menjaga kepentingan nasabah, menepati janji, dan menepati janji tersebut.[footnoteRef:23] [23:  Setyo Ferry Wibowo, Dede Rosmauli, and Usep Suhud,”Pengaruh Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, Dan Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan E-Money Card (Studi Pada Pengguna Jasa Commuterline Di Jakarta)”, JRMSI – Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia 6, no. 1 (2015): 440-456] 

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai manfaat, penelitian Muhammad Iqbal dkk. (2022) menunjukkan bahwa variabel manfaat berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking juga sama penelitian Edy Junaedi dan Neneng (2023) yang menyatakan bahwa manfaat memiliki pengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Jhon Fernos dkk (2021) menyatakan bahwa manfaat tidak berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking.
Pada penelitian ini memakai variabel kepercayaan, pada penelitian Joni dkk (2022) menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking sama seperti penelitian Livinsia Lieny (2021) yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap niat dalam menggunakan mobile banking. Hal ini berbeda dengan penelitian Nurdin dkk. (2021) yang menyatakan bahwa kepercayaan tidak memiliki pengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking. 
Tidak hanya variabel manfaat dan kepercayaan, variabel kemudahan pada penelitian yang dilakukan oleh Hesti Handinisari dkk. (2023) menyatakan bahwa kemudahan memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan mobile banking. Senada dengan itu, Mukhtisar dkk. (2021) juga menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking. Hal ini bertentangan dengan penelitian Silvania Putri Halim dkk. (2022) yang menyatakan bahwa kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking.
Penelitian sebelumnya di Desa Pesarean berfokus pada Generasi Z, tetapi penelitian ini mengambil pendekatan baru. Generasi Z di Desa Pesarean menjadi fokus penelitian ini karena peran mereka yang signifikan dalam menyebarkan kesadaran tentang perbankan syariah di masyarakat. Meski demikian, kaum muda masih ragu dan selektif dalam menggunakan layanan mobile banking bank syariah. Warga Desa Pesarean dari Generasi Z disurvei oleh peneliti yang ingin mengetahui layanan mobile banking apa yang mereka gunakan dan alasannya. Peneliti memilih anggota Generasi Z karena kecenderungan mereka untuk memanfaatkan teknologi dan kapasitas mereka untuk menjadi nasabah potensial jangka panjang.
Pentingnya manfaat, kemudahan serta tingkat kepercayaan nasabah terhadap layanan mobile banking mendorong berkembangnya penelitian di bidang ini. Disamping itu, kemajuan pesat  dalam teknologi informasi saat ini mempengaruhi semakin tipisnya batasan penggunaan layanan bank secara elektronik. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan uji empiris pengaruh manfaat, kepercayaan, dan kemudahan terhadap minat nasabah untuk menggunakan mobile banking.
[bookmark: _Toc185584861]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah variabel manfaat berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking BSI pada Generasi Z di Desa Pesarean?
2. Apakah variabel kepercayaan berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking BSI pada Generasi Z di Desa Pesarean?
3. Apakah variabel kemudahaan berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking BSI pada Generasi Z di Desa Pesarean?
[bookmark: _Toc185584862]1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh manfaat terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking BSI pada Generasi Z di Desa Pesarean.
2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking BSI pada Generassi Z di Desa Pesarean.
3. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking BSI pada Generasi Z di Desa Pesarean
[bookmark: _Toc185584863]1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan manfaat bagi kemajuan penelitian selanjutnya bagi mahasiswa UIN Walisongo Semarang dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam mengenai pengaruh benefit, trust, dan convenience terhadap minat nasabah dalam penggunaan mobile banking.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Bank Syariah Indonesia
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi dan wawasan bagi bank untuk meningkatkan layanannya terhadap manfaat, kepercayaan, dan kemudahan guna meningkatkan minat nasabah menggunakan mobile banking.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE) dan meningkatkan pemahaman mereka tentang dampak manfaat, kepercayaan, dan kemudahan terhadap minat nasabah dalam penggunaan mobile banking.
c. Bagi Pembaca
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan manfaat dan wawasan tambahan bagi pembaca yang tertarik untuk melanjutkan studi, khususnya dalam mobile banking, yang memberikan banyak manfaat, kepercayaan, dan kemudahan.
[bookmark: _Toc185584864]1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini menjelaskan perkembangan kognitif peneliti dari awal hingga akhir. Sistematikanya diuraikan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini memberikan informasi latar belakang tentang masalah penelitian, merumuskan pertanyaan penelitian, menjabarkan tujuan dan hasil yang diharapkan dari penelitian, dan menjelaskan metodologi yang digunakan untuk mengumpulkan data.
BAB II KAJIAN PUSTAKA
Bab ini mencakup pertanyaan penelitian yang diambil dari temuan-temuan sebelumnya yang relevan, kerangka kerja penelitian, landasan teoritis penelitian, dan penelitian sebelumnya yang relevan yang dapat dijadikan referensi.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini memberikan gambaran umum penelitian, termasuk metodologi, sumber data, lokasi, populasi dan sampel, instrumen penelitian dan skala pengukuran, variabel yang diteliti, konsep dan variabel operasional yang ditetapkan, dan teknik analisis data.
BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini memberikan analisis data dan diskusi yang mencakup tinjauan umum subjek penelitian, karakteristik responden, analisis temuan penelitian, dan wacana tentang hasil yang berkaitan dengan rumusan masalah penelitian.
BAB V PENUTUP
Bab ini menyajikan temuan-temuan yang diperoleh dari hasil-hasil analisis yang relevan dengan rumusan masalah, beserta rekomendasi-rekomendasi peneliti yang dapat menjadi pengetahuan atau referensi lebih lanjut untuk penelitian-penelitian selanjutnya.


[bookmark: _Toc185584865]BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc185584866]Landasan Teori
[bookmark: _Toc185584867]2.1.1 Perilaku Konsumen
Cara orang dan organisasi mencari, memperoleh, dan memanfaatkan produk, layanan, ide, dan pengalaman untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan mereka merupakan fokus penelitian perilaku konsumen.[footnoteRef:24] Menurut kutipan Firmansyah dari Engel, Blackwell, dan Miniad, perilaku konsumen mencakup semua kegiatan yang berhubungan dengan pembelian, konsumsi, dan pembuangan barang dan jasa, serta semua keputusan yang dibuat terkait dengan kegiatan tersebut.[footnoteRef:25] Menurut Lamb, Hair, dan McDaniel, perilaku konsumen mencakup semua alasan mengapa orang membeli, menggunakan, dan mengonsumsi produk dan layanan, serta semua faktor yang memengaruhi pilihan produk. [24:  Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 166]  [25:  Muhammad Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 5] 

Proses pengambilan keputusan merupakan salah satu contoh perilaku konsumen yang melibatkan orang yang secara aktif terlibat dengan layanan. Dua pertimbangan utama berlaku di sini.[footnoteRef:26] Pertama, kerja mental dan emosional yang dilakukan untuk membuat pilihan; kedua, langkah-langkah aktual yang diambil konsumen saat meneliti, memilih, dan memanfaatkan produk dan layanan. [26:  Swasta Basu dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern (Yogyakarta: Liberty, 2000), h. 5] 

Beberapa faktor yang berpotensi memengaruhi cara konsumen bertindak. William J. Stanton membedakan antara aspek psikologis dan sosiokultural. Mangkunegara, yang dikutip oleh Kurniati, mengemukakan faktor-faktor berikut sebagai faktor yang memengaruhi perilaku pelanggan:[footnoteRef:27] [27:  Kurniati, Teori Perilaku Konsumen Perspektif Ekonomi Islam, JESI (Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia), Vol. 6, No. 1, 2016, h. 46-48] 

1. Faktor budaya, meliputi budaya, subkultur, dan kelas sosial ekonomi.
2. Faktor sosial, meliputi kelompok acuan, pengaruh keluarga, peran, dan kedudukan sosial.
3. Faktor individu, meliputi usia, tahap kehidupan, pekerjaan, status, keadaan ekonomi, gaya hidup, dan kepribadian, serta konsep diri.
4. Faktor psikologis, meliputi motivasi, persepsi, keyakinan, dan sikap.
[bookmark: _Toc185584868]2.1.2 Metode Technology Acceptance Model (TAM) 
TAM memberikan penjelasan tentang bagaimana teknologi diterima. Menurut Jogiyanto, TAM merupakan model tentang bagaimana masyarakat menerima TI.[footnoteRef:28] Davis dkk. (1989) pertama kali mengemukakan paradigma ini, yang berevolusi dari Teori Tindakan Beralasan (TRA) Fishbein dan Ajzen.[footnoteRef:29] Mengadopsi sistem informasi merupakan keputusan sadar yang dapat dipahami dan diprediksi dengan melihat pola perilaku seseorang, itulah sebabnya model TRA dapat digunakan. [28:  Jogiyanto, Sistem Informasi ,…, h. 35]  [29:  Putu Adi and Guna Permana, Penerapan Metode TAM (Technology Acceptance Model) Dalam Implementasi Sistem Informasi Bazzar Banjar, vol. 10, No. 1, 2018, h. 3] 

Untuk memahami proses-proses yang dilalui masyarakat dalam menerima solusi TI, Technology Acceptance Model (TAM) sering dikutip sebagai kerangka kerja yang penting. Sebagaimana dinyatakan oleh Davis dkk., TAM merupakan kerangka kerja teoritis yang bertujuan untuk menjelaskan bagaimana individu memahami dan menggunakan teknologi.[footnoteRef:30] Sebagaimana dinyatakan oleh Davis dkk., TAM merupakan kerangka kerja teoritis yang bertujuan untuk menjelaskan bagaimana individu memahami dan menggunakan teknologi. Kerangka kerja teoritis ini mengintegrasikan dua ide kunci ke dalam TRA, atau Teori Tindakan Beralasan. Kerangka kerja yang paling sesuai untuk menjelaskan penerimaan pengguna terhadap sistem adalah Technology Acceptance Model (TAM).[footnoteRef:31] [30:  Andri Widianto dan Aryanto Aryanto, Kajian Perilaku Pengguna (User) Terhadap Penggunaan Sistem Informasi Industri Kecil Menengah (SI-IKM) Kota Tegal, Jurnal Riset Bisnis dan Investasi, Vol. 4, No. 1, 2018, h. 3]  [31:  Jogiyanto, Sistem Informasi,…, h. 112] 

Kegunaan yang dirasakan dan kemudahan penggunaan yang dirasakan merupakan dua komponen utama sistem teknologi informasi yang memengaruhi adopsi teknologi oleh individu yaitu TAM.[footnoteRef:32] Kedua konsep ini membantu menjelaskan bagaimana orang menggunakan teknologi baru, seperti perbankan seluler. Kenyamanan yang dirasakan, kemudahan penggunaan yang dirasakan, dan faktor-faktor lain memengaruhi adopsi perbankan seluler. [32:  Fred D. Davis, Preceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance of Information Technology, MIS Quartely: Management Information Systems, Vol. 13, No. 3, 1989, h. 320] 

Sebagai kerangka perilaku, model TAM membantu mengatasi masalah kegagalan implementasi sistem teknologi karena interaksi pengguna yang tidak memadai. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa evaluasi TAM menghasilkan model yang bermanfaat, dan model itu sendiri didasarkan pada kerangka teoritis yang solid. Sebagai bonus tambahan, TAM mudah diimplementasikan.[footnoteRef:33] [33:  Jogiyanto, Sistem Informasi,…, h. 134-135] 

Namun, ada beberapa masalah dengan Model Penerimaan Teknologi (TAM). Salah satunya adalah bahwa data yang disediakannya sering kali terlalu disederhanakan jika menyangkut minat dan tindakan pengguna seputar adopsi TI. Sebagian besar penelitian yang menggunakan Model Penerimaan Teknologi (TAM) gagal memperhitungkan perbedaan budaya dan sebaliknya hanya berkonsentrasi pada teknologi informasi. Alih-alih hanya bergantung pada kerangka teoritis atau model penggunaan, TAM harus mengevaluasi bagaimana orang benar-benar memanfaatkan teknologi.[footnoteRef:34] [34:  Jogiyanto, Sistem Informasi,…, h. 135-137] 

Elemen kepercayaan yang dirasakan ditambahkan ke model TAM dalam penelitian ini. Penelitian ini menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan nasabah terhadap teknologi perbankan seluler menggunakan model TAM. Peneliti dapat mempelajari pandangan konsumen terhadap nilai dan kepraktisan perbankan seluler, serta sikap dan tindakan mereka terhadap sistem tersebut, dengan menggunakan model TAM. Penelitian tentang pengaruh manfaat, kepercayaan, dan kemudahan terhadap minat nasabah dalam menggunakan mobile banking dapat dibangun di sekitar model TAM, yang menjelaskan sebab dan akibat.
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Kegunaan yang dirasakan adalah tingkat keyakinan individu bahwa suatu teknologi dapat meningkatkan kinerja mereka, menurut Jogiyanto.[footnoteRef:35] "Tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan suatu sistem tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaan mereka," kata Davis dkk., yang mendefinisikan kegunaan yang dirasakan sebagai penilaian subjektif pengguna terhadap kapasitas sistem untuk meningkatkan kinerja.[footnoteRef:36] Sejauh mana orang menganggap suatu sistem dapat membuat tugas-tugas tertentu lebih mudah dan lebih efisien tercermin dalam persepsi mereka terhadap kegunaannya. Manfaat yang tampak adalah hal yang benar-benar penting saat melakukan pembelian melalui internet.[footnoteRef:37] [35:  Jogiyanto, Sistem Informasi,…, h. 114]  [36:  Fred D. Davis, Perceived Usefulness,…., h. 320]  [37:  Hung Kit Lui and Rodger Jamieson, “Integrating Trust and Risk Perceptions in Business to Consumer Electronic Commerce wit Technology Acceptance Model”, in European Conference on Information systems (ECIS), 2003, h. 352] 

Manfaat adalah salah satu konstruk yang memberikan pengaruh terhadap minat perilaku menggunakan suatu teknologi. Layanan mobile banking akan diadopsi oleh nasabah apabila nasabah mempunyai minat pada layanan mobile banking sebab beberapa alasan yaitu adanya manfaat yang didapatkan dari sistem tersebut. Manfaat menjadi ukuran dari individu dalam menggunakan sebuah sistem yang berguna mengoptimalkan pekerjaannya.
Berikut merupakan ayat yang mengandung arti manfaat:[footnoteRef:38]  [38:   https://muslimah.or.id/6435-pribadi-yang-bermanfaat.html] 

اِنْ اَحْسَنْتُمْ اَحْسَنْتُمْ لِاَنْفُسِكُمْ ۗوَاِنْ اَسَأْتُمْ فَلَهَاۗ فَاِذَا جَاۤءَ وَعْدُ الْاٰخِرَةِ لِيَسٗۤـُٔوْا وُجُوْهَكُمْ وَلِيَدْخُلُوا الْمَسْجِدَ كَمَا دَخَلُوْهُ اَوَّلَ مَرَّةٍ وَّلِيُتَبِّرُوْا مَا عَلَوْا تَتْبِيْرًا
Artinya: “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri. Apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua, (kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu lalu mereka masuk ke dalam masjid (Masjidil Aqsa), sebagaimana ketika mereka memasukinya pertama kali dan mereka membinasakan apa saja yang mereka membinasakan apa saja yang mereka kuasai.”
Dan diperkuat juga dengan hadist sebagai berikut:
وَخَيْرُ النَّاسِ أَنْفَعُهُمْ لِلنَّاسِ
Artinya: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” (HR. Al-Qadlaa’iy dalam Musnad Asy-Syihaab no. 129, Ath-Thabaraaniy dalam Al-Ausath no. 5787).
		Hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia yang baik ialah manusia yang bisa memberikan manfaat kepada orang lain. Allah menganjurkan hambanya untuk senantiasa menebar kebaikan dan saling membantu antar sesama. Kaitannya dengan penelitian ini yaitu perbankan menciptakan layanan mobile banking tujuannya adalah memberikan manfaat untuk orang lain atau nasabah.
Serta hadist dibawah ini:[footnoteRef:39] [39:  https://rumaysho.com/2367-kaedah-fikih-2-seluruh-ajaran-islam-mengandung-maslahat.html] 

إِذَا مَاتَ ابْنُ آدَمَ انْقَطَعَ عَمَلُهُ إِلَّا مِنْ ثَلَاثٍ: صَدَقَةٍ جَارِيَةٍ، أَوْ عِلْمٍ يُنْتَفَعُ بِهِ، أَوْ وَلَدٍ صَالِحٍ يَدْعُو لَهُ. رَوَاهُ مُسْلِمٌ

Artinya: “Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau doa anak yang sholeh” (HR. Muslim No. 1631).
Setiap perbuatan baik akan membuahkan pahala bagi diri kita sendiri, menurut ayat-ayat dan hadis yang dikutip. Orang yang membantu orang lain juga merupakan orang yang luar biasa. Secara khusus, penelitian ini melihat bagaimana bank-bank Islam meningkatkan perbankan seluler untuk memanfaatkan teknologi modern demi kepentingan nasabah mereka, khususnya anggota Generasi Z.
Kegunaan yang dirasakan berkorelasi dengan tingkat keyakinan individu bahwa suatu sistem akan meningkatkan kinerja mereka, menurut Davis (1989). Beberapa indikator menunjukkan keuntungan dari pemanfaatan teknologi informasi, seperti:
a) Meningkatkan produktivitas 
b) Pemahaman yang lebih baik 
c) Pengambilan informasi yang lebih cepat 
d) Berguna bagi individu
2.2 [bookmark: _Toc185584870]Kepercayaan
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Kepercayaan adalah kesediaan untuk bergantung kepada pihak lain yang dipercaya. Sedangkan menurut kutipan Budi menekankan bahwa kepercayaan adalah keyakinan bahwa penyedia layanan dapat menciptakan ikatan jangka panjang dengan pelanggan dan bahwa mitra bisnis dapat menjalin kemitraan jangka panjang yang menghasilkan hasil kerja yang positif.[footnoteRef:40] Dengan adanya kepercayaan berarti kita memiliki keyakinan dan mempercayai suatu harapan yang bernilai kebenaran dan kebaikan. [40:  Junai Al Fian. Pengaruh Kepuasan dan Kepercayaan Pelanggan Terhadap Loyalitas Pelanggan Auto 2000 Sungkono Surabaya, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen. Vol. 5. No. 6. 2016] 

Membangun kepercayaan dengan pelanggan sangat penting pada tahap awal transaksi. Ketika pelanggan memiliki keyakinan pada kemampuan perusahaan untuk mengelola uang mereka secara bertanggung jawab, mereka cenderung merasa puas dengan produk dan layanan perusahaan tersebut. Lebih jauh, bisnis yang unggul dalam apa yang mereka lakukan akan melihat peningkatan kepuasan pelanggan sebagai hasil dari upaya mereka untuk memenuhi tuntutan pelanggan.[footnoteRef:41] Pelanggan akan merasa tenang jika perusahaan menepati janjinya. [41:  Muhammad Fachmi & Ikrar Putra Setiawan, Strategi Meningkatkan Kepuasan Nasabah Analisis Kasus Melalui Riset di Industri Asuransi Jiwa, (Malang: CV Pustaka Learning Center, 2020), h. 62] 

Memperoleh kepercayaan pelanggan bukanlah hal yang mudah. Proses ini memerlukan tingkat kepercayaan yang tinggi dalam empat bidang utama: Integritas (kejujuran pihak yang dipercaya dan kemampuan mereka untuk menepati janji), benevolence (perhatian dan motivasi yang dipercaya untuk bertindak sesuai kepentingan yang meyakini mereka), competence (kemampuan satu pihak untuk memenuhi kebutuhan pihak yang dipercaya), dan Predictability (konsisten perilaku pihak yang dipercaya).[footnoteRef:42] [42:  Erna Ferrinadewi, Merek dan Psikologi Konsumen, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008),h. 147] 

a) Integritas (kejujuran pihak yang dipercaya dan kemampuan mereka untuk menepati janji)
b) benevolence (perhatian dan motivasi yang dipercaya untuk bertindak sesuai kepentingan yang meyakini mereka)
c) competence (kemampuan satu pihak untuk memenuhi kebutuhan pihak yang dipercaya)
d) Predictability (konsisten perilaku pihak yang dipercaya)
Kepercayaan dalam konsep islam, telah disebutkan dalam Q.S An-Nisa ayat(4): 58 yaitu:
۞ اِنَّ اللّٰهَ يَأْمُرُكُمْ اَنْ تُؤَدُّوا الْاَمٰنٰتِ اِلٰٓى اَهْلِهَاۙ وَاِذَا حَكَمْتُمْ بَيْنَ النَّاسِ اَنْ تَحْكُمُوْا بِالْعَدْلِ ۗ اِنَّ اللّٰهَ نِعِمَّا يَعِظُكُمْ بِهٖ ۗ اِنَّ اللّٰهَ كَانَ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا
Artinya: “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.”
		Umat Muslim yang taat diperintahkan dalam ayat ini untuk menjauhi larangan Allah dan menjalankan perintah-perintah-Nya tanpa ragu. Ayat ini dapat dianggap sebagai perintah karena cakupannya yang universal. Membangun kepercayaan sangat penting dalam setiap jenis transaksi bisnis, baik yang dilakukan secara daring maupun luring. Membangun kepercayaan selama transaksi daring sangat penting untuk menanamkan rasa percaya diri pada nasabah atau klien yang menggunakan mobile banking. Nasabah memiliki pilihan yang terbatas karena kurangnya interaksi langsung dengan bankir atau perwakilan layanan nasabah dalam sistem. Akibatnya, banyak pertimbangan yang perlu dilakukan sebelum menerapkan mobile banking untuk menjamin kemudahan dan penggunaan nasabah secara berkelanjutan.
Amanah dalam ajaran Islam juga tertuang dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari sebagai berikut: 
آيَة الْمُنَافِق ثَلَاثٌ إِذَا حَدَّثَ كَذَبَ وَإِذَا وَعَدَ أَخْلَفَ وَإِذَا اُؤْتُمِنَ خَانَ
Artinya: “Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga yaitu jika berbicara ia berbohong, jika berjanji ia ingkar, dan jika dipercaya ia berkhianat.”
Menurut hadis, amanah merupakan sifat yang terpuji, dan kita sebagai orang beriman memiliki tanggung jawab untuk menjaga amanah yang telah diberikan orang lain kepada kita. Amanah merupakan salah satu landasan keimanan, menurut Nabi Muhammad (saw). Interaksi antarpribadi bergantung pada amanah. Amanah berarti bertanggung jawab dan kredibel, oleh karena itu ketika kita menerima amanah, kita harus memenuhinya dengan sungguh-sungguh. Oleh karena itu, nasabah merasa aman menggunakan aplikasi seluler bank.[footnoteRef:43] [43:  Ahmad Darussalam Tajang, dkk, “konsep etika bisnis islami dalam kitab Shahih Bukhori dan Muslim”, jurnal ilmiah ekonomi islam, vol. 6, no. 2, 2020. h. 120] 

Dalam ayat dan hadist diatas dapat disimpulkan yaitu Allah menganjurkan orang-orang yang beriman untuk menjalankan perintah Allah berupa ketaatan dan menjauhi larangan. Kepercayaan adalah kunci segala bentuk bisnis, baik offline maupun online. Seperti dalam situasi ini, untuk memberikan rasa percaya diri kepada nasabah atau klien yang menggunakan mobile banking. Dimana adanya rasa percaya merupakan hal yang mesti diperhatikan saat akan melakukan transaksi online. Sebab pengguna tidak bertemu langsung dengan teller/costumer service. Pengguna hanya dapat memilih menu layanan yang telah disediakan oleh sistem, untuk itu banyak hal yang mesti diperhatikan sebelum menggunakan layanan mobile banking. Jika nasabah percaya dengan sistem layanan mobile banking, maka nasabah akan terus menggunakan mobile banking.
2.3 [bookmark: _Toc185584872]Kemudahan
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Menurut Davis et al. definisi kemudahan adalah “the degree to which a person believe that using a particular system would be free of effort” yaitu mengacu pada sejauh mana seseorang merasa bahwa sistem akan mengurangi usaha mereka dan memudahkan pengguna untuk menggunakan.[footnoteRef:44] Jogiyanto berpendapat bahwa kemudahan mengacu pada keyakinan bahwa menggunakan sistem akan terlepas dari suatu usaha, sehingga memengaruhi proses pengambilan keputusan pada pemakaian teknologi.[footnoteRef:45] [44:  Fred D. Davis, Preceived Usefulnes,...,h. 320]  [45:  Jogiyanto, Sistem Informasi,…, h. 115] 

Dalam model TAM, kegunaan teknologi informasi merupakan determinan yang memengaruhi sikap seseorang. Kemudahan ini menunjukkan kepuasan atau ketidakpuasan seseorang terhadap penggunaan suatu produk. Kemudahan ini digunakan untuk memperkirakan kemungkinan seseorang untuk menggunakan atau menghindari produk tersebut.
Gagasan kemudahan penggunaan sangat penting dalam Islam. Kemudahan merupakan anugerah ilahi dari Allah SWT yang mendorong manusia untuk tetap bersemangat dan berkomitmen dalam menjalankan prinsip-prinsip Islam, khususnya dalam situasi yang penuh tantangan. Kemudahan yang ditawarkan oleh Islam patut dicontoh. Beruntunglah menjadi seorang Muslim, karena semua aspeknya menguntungkan. Islam menawarkan pelipur lara bagi setiap Muslim.
Dalam islam tidak ada ajaran yang mempersulit manusia, kemudahan dalam islam menjadi prinsip utama dan syariat. Semua aturan yang ada dalam islam sesuai dengan fitrah manusia.
 Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Baqarah (2): 185:
يُرِيْدُ اللّٰهُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلَا يُرِيْدُ بِكُمُ الْعُسْرَ ۖ وَلِتُكْمِلُوا الْعِدَّةَ وَلِتُكَبِّرُوا اللّٰهَ عَلٰى مَا هَدٰىكُمْ وَلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ
"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur"
Ayat tersebut menyiratkan bahwa setiap keuntungan yang tersedia hendaknya meningkatkan rasa syukur kita. Aspek penting dari kemudahan adalah pemanfaatan teknologi mobile banking. Mobile banking merupakan layanan yang ditawarkan oleh bank untuk memfasilitasi transaksi konsumen. Mobile banking memungkinkan nasabah untuk melakukan berbagai transaksi perbankan, termasuk transfer, pembayaran, informasi saldo, pembelian, pembukaan rekening, dan banyak lagi.
Hadis berikut ini mendukung pemahaman ini:
يَسِّرُوا وَلاَ تُعَسِّرُوا
Artinya: “Buatlah mudah, jangan mempersulit”. (HR. Bukhari No. 69 dan Muslim No. 1734).
Dalam hadist lain disebutkan,
فَإِنَّمَا بُعِثْتُمْ مُيَسِّرِينَ ، وَلَمْ تُبْعَثُوا مُعَسِّرِينَ
Artinya: “Kalian diutus untuk mempermudah dan kalian tidaklah diutus untuk mempersulit”. (HR. Bukhari No. 220)
Menurut kedua hadis tersebut, manusia diperintahkan untuk saling membantu dalam segala hal yang mereka lakukan. Berdasarkan hasil penelitian ini, manusia membuat aplikasi mobile banking untuk mempermudah berbagai hal, salah satunya adalah mempermudah berbagai jenis transaksi keuangan. Sistem ini jelas dibuat untuk mempermudah pekerjaan, karena memang praktis. Individu dapat menyelesaikan aktivitas dengan lebih cepat dengan cara ini dibandingkan dengan cara manual atau offline.
Kemudahan memberikan petunjuk bahwa sistem diciptakan supaya dapat memberikan kemudahan saat mengerjakan pekerjaannya. Yang mana apabila individu memakai sistem tersebut maka akan mempermudah kegiatan dibandingkan dengan transaksi yang dilakukan secara manual atau offline. Kemudahan dalam penggunaan mobile banking mempunyai makna bahwa mobile banking dapat memberikan kemudahan untuk digunakan, mudah untuk dipahami serta mudah untuk dipelajari sehingga dapat mempermudah nasabah dalam bertransaksi.
Transaksi konsumen dimudahkan dengan kemudahan penggunaan mobile banking, yang menunjukkan bahwa sistem ini dibangun untuk kesederhanaan, pemahaman, dan kemudahan belajar. Davis dkk. dalam Jogiyanto menyebutkan kriteria berikut sebagai cara menilai kemudahan::[footnoteRef:46] [46:  Jogiyanto, Sistem Informasi,…, h. 52] 

a) Mudah dipelajari
b) Fleksibilitas 
c) Mudah digunakan
d) Mudah untuk dioperasikan
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Iskandarwasid dan Sunendar berpendapat bahwa minat merupakan sintesis dari aspirasi dan keinginan yang berkembang sepanjang waktu.[footnoteRef:47] Minat merupakan faktor penentu yang krusial dalam membentuk kecenderungan individu terhadap suatu kegiatan. Minat berfungsi sebagai kekuatan pendorong yang mendorong individu untuk mengejar keinginannya. Ketika individu diberi otonomi untuk memilih dan memahami keuntungan yang diharapkan, perhatian mereka akan terusik.[footnoteRef:48] [47:  Iskandarwasid, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: Rosda, 2011), h. 113]  [48:  Imam Yahya dan Retnandi Meita Putri, Pengaruh Perubahan,…, h. 59] 

Minat termasuk dalam unsur perilaku yang terkait dengan sikap konsumen. Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan individu untuk memanfaatkan suatu barang. Minat, sebagai faktor psikologis, tidak hanya memengaruhi perilaku individu dalam melakukan suatu tindakan, tetapi juga menandakan preferensi terhadap objek atau kegiatan tertentu. Dalam konteks ini, minat juga dapat dianggap sebagai keinginan. Pelanggan adalah mereka yang menyediakan modal dalam pertukaran barang atau jasa. Minat dapat diartikan sebagai motivasi untuk memenuhi tuntutan tertentu, yang memengaruhi keinginan manusia. Dalam leksikon Indonesia, minat diartikan sebagai kerinduan yang kuat dan kecenderungan hati yang mendalam terhadap suatu objek tertentu. Minat adalah kecenderungan individu untuk melakukan tindakan tertentu sebelum melakukannya. Minat memotivasi individu untuk terlibat dalam kegiatan yang menarik perhatian mereka atau memenuhi keinginan mereka, yang pada akhirnya mengarah pada pelaksanaannya.[footnoteRef:49] [49:  Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontramporer, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 158] 

Seperti firman Allah SWT dalam QS. Al Baqarah ayat 164 sebagaimana berikut:
اِنَّ فِيْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِ وَاخْتِلَافِ الَّيْلِ وَالنَّهَارِ وَالْفُلْكِ الَّتِيْ تَجْرِيْ فِى الْبَحْرِ بِمَا يَنْفَعُ النَّاسَ وَمَآ اَنْزَلَ اللّٰهُ مِنَ السَّمَاۤءِ مِنْ مَّاۤءٍ فَاَحْيَا بِهِ الْاَرْضَ بَعْدَ مَوْتِهَا وَبَثَّ فِيْهَا مِنْ كُلِّ دَاۤبَّةٍۖ وَّتَصْرِيْفِ الرِّيٰحِ وَالسَّحَابِ الْمُسَخَّرِ بَيْنَ السَّمَاۤءِ وَالْاَرْضِ لَاٰيٰتٍ لِّقَوْمٍ يَّعْقِلُوْنَ
Artinya:
“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angina dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti.”
Menurut ayat ini, Allah SWT memerintahkan manusia untuk menggunakan akal mereka dalam memahami berbagai fenomena. Selain itu, Allah SWT memerintahkan para pengikut-Nya untuk memberikan keuntungan kepada orang lain. Akibatnya, Allah SWT memerintahkan para pengikut-Nya untuk terus terlibat dalam hal-hal yang dapat meningkatkan kehidupan mereka.
Faktor yang dapat mempengaruhi minat baik individu maupun lingkungan masyarakat ialah:
a. Faktor internal (dorongan dari dalam), yaitu faktor naluri yang melekat pada diri manusia dan tidak dapat dihindari, misalnya kebutuhan jasmani manusi seperti makanan.
b. Faktor motif sosial, yaitu faktor yang dipengaruhi oleh minat seseorang untuk melakukan aktivitas agar kebutuhannya dapat terpenuhi. Misalnya minat dalam membeli pakaian agar dapat perhatian dari orang yang melihatnya.
c. Faktor emosional, yaitu faktor yang mendorong seseorang melalui emosi atau perasaan senang sehingga menimbulkan minat yang sudah ada sebelumnya. Misalnya jika seseorang mendapatkan kesuksesan maupun kegagalan dalam hidupnya maka akan menyebabkan hilangnya minat orang tersebut pada sesuatu
Jadi dapat disimpulkan bahwa minat merupakan dorongan yang kuat dari diri seseorang untuk melakukan sesuatu dengan tujuan mencapai keinginannya. Selain itu, minat juga dapat diartikan sebagai situasi sebelum seseorang melakukan sesuatu yang menjadi dasar pertimbangan untuk memutuskannya. Dengan adanya minat, seseorang akan termotivasi dalam kebebasan memilih sesuai dengan keinginan yang dapat menguntungkan mereka.[footnoteRef:50] Keterkaitan minat dengan penelitian ini yaitu minat dimaknai sebagai kecondongan seorang nasabah sebelum mereka bertindak untuk mengambil keputusan dalam menggunakan aplikasi mobile banking. [50: ] 

Beberapa indikator tentang minat diantaranya :
a) Minat Transaksional, mengacu pada kecenderungan individu untuk membeli atau menggunakan suatu produk.
b) Minat referensial, didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk mendukung suatu produk kepada orang lain.
c) Minat eksploratif, yang mencirikan perilaku individu dalam mencari pengetahuan tentang produk yang diminati dan memperoleh data untuk mendukung atribut-atribut produk yang menguntungkan.[footnoteRef:51] [51:  Esthi Dwiyanti, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen Terhadap Layanan Internet Banking Mandiri” (Tesis, Universitas Diponegoro, Semarang, 2008), 20] 

2.5 [bookmark: _Toc185584876]Mobile Banking
[bookmark: _Toc185584877]2.5.1 Definisi Mobile Banking
Lembaga keuangan sering kali menyediakan opsi kepada nasabah untuk menggunakan perangkat seluler mereka, yang dikenal sebagai "mobile banking," guna mengakses akun dan melakukan transaksi.[footnoteRef:52] Dengan memanfaatkan layanan informasi yang disediakan oleh operator telepon seluler, layanan ini dapat diakses secara langsung melalui jaringan telepon seluler GSM (Global System for Mobile Communication) atau CDMA (Code Division Multiple Access).[footnoteRef:53] Dalam upaya menghemat waktu dan uang nasabah, hampir semua bank kini menyediakan layanan mobile banking. Bank, baik tradisional maupun Islam, kini menawarkan mobile banking sebagai layanan untuk mengikuti perkembangan zaman dan inovasi dalam komunikasi dan teknologi. Layanan mobile banking yang disediakan oleh bank syariah mencakup layanan transaksi. Nasabah bank syariah kini memiliki kebebasan untuk melakukan transaksi keuangan kapan pun dan di mana pun mereka suka melalui penggunaan layanan mobile banking yang dapat diakses melalui perangkat seluler. Dengan mobile banking, Anda dapat terus mengikuti semua transaksi dan informasi keuangan Anda secara real time. Nasabah perorangan dapat mengakses mobile banking dengan telepon seluler yang mendukung GPRS. Menurut Maulana dkk. (2019), solusi layanan mobile banking menyediakan akses ke akun nasabah melalui teknologi GPRS pada telepon seluler. Melalui penggunaan aplikasi telepon seluler yang terhubung dengan jaringan seluler, nasabah dapat melakukan transaksi keuangan kapan pun dan di mana pun mereka suka, tanpa perlu berinteraksi secara langsung, berkat mobile banking. [52:  Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan (Jakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 18]  [53:  Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan (Yogyakarta: ANDI, 2011), h. 67] 

Mobile banking merupakan salah satu layanan yang diberikan oleh bank, baik bank syariah maupun bank konvensional guna untuk memudahkan transaksi setiap saat tanpa perlu datang ke bank yang bersangkutan. Tujuan dari layanan ini adalah untuk meningkatkan pelayanan kepada nasabah, memberikan transaksi yang dilakukan nasabah, serta memenuhi kebutuhan pasar. Saat ini, semua orang yang memiliki telepon seluler atau handphone dapat menggunakan layanan mobile banking sehingga transaksi menjadi lebih mudah dilakukan kapan saja dan dimana saja.
Layanan keuangan yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi keuangan melalui penggunaan aplikasi pada perangkat komunikasi seluler, seperti telepon pintar, dikenal sebagai mobile banking atau m-banking. Nasabah dapat menghemat waktu dan uang dengan menggunakan mobile banking untuk melakukan transaksi yang sebelumnya hanya dapat dilakukan secara langsung kapan saja.[footnoteRef:54] Berikut ini beberapa hal yang dapat Anda lakukan dengan BSI Mobile: [54:  Novitasari Putri Wulandari & Nadya Novandriani, “Analisis Faktor-Faktor Penggunaan Layanan Mobile Banking Di Bandung”, Jurnal Bisnis dan Iptek, Vol. 10, No. 2, 2017, h. 141] 

1. Rincian Keuangan
2. Transfer Dana
3. Transfer Dana untuk berbagai keperluan, termasuk namun tidak terbatas pada UKT, BPJS, PLN, kredit, dan lainnya.
4. Metode isi ulang termasuk Shopeepay, Ovo, LinkAja, Go-pay, dan E-money.
5. Sumber daya Muslim, termasuk Kalkulator Qurban, Juz Amma, dan Asmaul Husna.
6. Pembukaan rekening
7. Berbagai fungsi lainnya, termasuk perdagangan daring.
Beberapa kelebihan dan kelemahan dari layanan mobile banking antara lain sebagai berikut:
a. Kelebihan mobile banking
· Fitur pada mobile banking cukup menarik
· Mengehemat waktu, tenaga dan biaya
· Transaksi dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun
· Nasabah dapat mengetahui jika terjadi penarikan uang oleh orang asing serta dapat memblokir ATM
b. Kelemahan mobile banking
· Transaksi harian terbatas
· Jaringan tidak lancar pada daerah tertentu (pedesaan)
· Tidak semua versi handphone dapat mengakses mobile banking
[bookmark: _Toc185584878]2.5.2 Manfaat Mobile Banking
Mobile banking memiliki kerangka keamanan ganda atau berlapis yang disediakan oleh operator jaringan dan bank, sehingga mengurangi kekhawatiran nasabah terkait penggunaannya.
حَدَّثَنَا عُبَيْدُ بْنُ أَسْبَاطِ بْنِ مُحَمَّدٍ الْقُرَشِيُّ حَدَّثَنِي أَبِي عَنْ الْأَعْمَشِ قَالَ حُدِّثْتُ عَنْأَبِي صَالِحٍ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ مَنْ نَفَّسَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ الدُّنْيَا نَفَّسَ اللَّهُ عَنْهُ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ يَوْمِ الْقِيَامَةِ وَمَنْ يَسَّرَ عَلَى مُعْسِرٍ فِي الدُّنْيَا يَسَّرَ اللَّهُ عَلَيْهِ فِي الدُّنْيَا وَالْآخِرَةِ وَمَنْ سَتَرَ عَلَى مُسْلِمٍ فِي الدُّنْيَا سَتَرَ اللَّهُ عَلَيْهِ فِي الدُّنْيَا وَالْآخِرَةِ وَاللَّهُ فِي عَوْنِ الْعَبْدِ مَا كَانَ الْعَبْدُ فِي عَوْنِ أَخِيهِ قَالَ وَفِي الْبَاب عَنْ ابْنِ عُمَرَ وَعُقْبَةَ بْنِ عَامِرٍ قَالَ أَبُو عِيسَى هَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ وَقَدْ رَوَى أَبُو عَوَانَةَ وَغَيْرُ وَاحِدٍ هَذَا الْحَدِيثَ عَنْ الْأَعْمَشِ عَنْ أَبِي صَالِحٍ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَحْوَهُ وَلَمْ يَذْكُرُوا فِيهِ حُدِّثْتُ عَنْ أَبِي صَالِحٍ
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ubaid bin Asbath bin Muhammad Al Qurasyi, telah menceritakan kepadaku bapakku dari Al A’masy berkata, telah diceritakan kepada Abu Shalih dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bersabda, Barangsiapa yang meringankan (menghilangkan) kesulitan seorang muslim kesulitan-kesulitan duniawi, maka Allah akan meringankan (menghilangkan) baginya kesulitan di akhirat kelak. Barangsiapa yang memberikan kemudahan bagi orang yang mengalami kesulitan di dunia, maka Allah akan memudahkan baginya kemudahan (urusan) di dunia dan akhirat. Dan barangsiapa yang menutupi (aib) seorang muslim sewaktu di dunia, maka Allah akan menutup (aibnya) di dunia dan akhirat. Sesungguhnya allah akan senantiasa menolong seorang hamba selalu ia menolong saudaranya. Ia (At Tirmidzi) berkata, Dan didalam bab ini diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Uqbah bin Amir. Abu Isa berkata, hadits ini hasan. Abu Awanah dan juga para perawi yang lain meriwayatkan hadits ini dari A’masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi shalallahu ‘alaihi wasallam hadits yang sama tetapi tanpa ada teks huddistu an Abi Shalih”. (Telah diceritakan kepada dari Abu Shalih)
Secara umum mobile banking dapat dibagi menjadi 3 golongan diantaranya sebagai berikut:
1. Informational (memberi informasi)
Sistem ini berisi informasi mengenai produk dan layanan bank. Sistem informasi memiliki risiko yang rendah, sebab sistem ini tidak terhubung ke server utama dan jaringan yang tidak tersedia di bank, namun terhubung ke situs hosting. Pengubahan isi disitus di internet merupakan bentuk dari risiko yang terjadi. Itu tidak membahayakan seluruh sistem, tetapi membingungkan semua informasi dalam sistem.
2. Communication (komunikasi)
Tipe ini lebih interaktif dibandingkan tipe pertama. Dalam jenis bank ini, interkasi  antara konsumen dan sistem dimungkinkan. Interkasi tersebut bisa terkait informasi saldo, laporan transaksi, perubahan informasi pribadi nasabah atau formulir dari bank terkait. Risiko lebih besar dibandingkan tipe pertama. Ini disebabkan terdapat koneksi antara nasabah dengan server dalam jaringan perbankan. Untuk alasan ini, sistem membutuhkan lebih banyak kontrol dan pemeliharaan. Virus, Trojan, dll. Untuk mencegah intrusi dan program yang bisa merusak sistem.
3. Transactional (transaksi)
Ini adalah jenis yang paling lengkap daripada jenis lainnya dan umumnya memuat tipe sebelumnya. Pengguna jenis pelanggan ini dimungkinkan untuk melakukan transaksi secara langsung. Sebab secara langsung server ini mengakses ke server utama beserta jaringan bank. Dengan demikian, jenis ini memilik risiko yang mencakup informasi neraca atau transaksi terakhir, pembayaran, transfer, dll.
Indikator yang menunjukkan aksesibilitas teknologi informasi antara lain:
a) Teknologi informasi mudah diperoleh.
b) Teknologi informasi memudahkan pengguna dalam menjalankan pekerjaan.
c) Kompetensi pengguna akan meningkat melalui pemanfaatan teknologi informasi.
d) Teknologi informasi sangat mudah digunakan.[footnoteRef:55] [55:  Bastian Amanullah,  Pengaruh  Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, dan Kepercayaan terhadap Sikap Positif Penggunaan Layanan Mobile Banking. Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,  Universitas Diponegoro, 2014. h. 25] 

2.6 [bookmark: _Toc185584879]Perbankan Syariah
[bookmark: _Toc185584880]2.6.1 Definisi Perbankan Syariah
Bank Islam atau bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi secara independen dari ekonomi berbasis bunga. Bank ini beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip yang diuraikan dalam Al-Qur'an dan hadis Nabi SAW.[footnoteRef:56] Perbankan Islam mencakup semua aspek yang berkaitan dengan bank Islam dan badan usaha Islam, termasuk lembaga, kegiatan komersial, dan metodologi serta prosedur yang digunakan dalam pelaksanaannya. Bank Islam beroperasi dengan menghimpun uang dari masyarakat melalui tabungan atau investasi dan mengalokasikan dana ini kepada individu yang membutuhkan melalui metode pembelian, penjualan, atau kolaborasi komersial. Berbeda dengan bank tradisional, bank Islam tidak mengenakan biaya bunga atau memberikan pembayaran bunga kepada konsumen. Pendapatan yang diperoleh bank Islam dan dicairkan kepada konsumen bergantung pada pengaturan kontraktual yang dibuat antara nasabah dan bank (Ismail, 2013).  [56:  Ana Zahrotun Nihayah, Kontribusi Perbankan Syariah Terhadap Permodalan UMKM Selama Pandemi Covid-19, 2022, 186] 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, perbankan syariah dan bank umum memiliki peluang yang cukup besar untuk menjalankan perusahaan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Selain upaya untuk memperkuat perbankan syariah, bank umum dapat meningkatkan jaringan perbankan dengan mendirikan perusahaan yang mengikuti prinsip-prinsip Islam.[footnoteRef:57] Salah satu dari sekian banyak hal yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992 tentang Bank Bagi Hasil adalah tata cara pendirian Bank Umum yang tidak mengenakan bunga.[footnoteRef:58] Beberapa kegiatan usaha yang boleh dilakukan oleh bank syariah, yang terkadang disebut bank syariah, diuraikan dalam Pasal 28 dan 29 Peraturan Nomor 32/34/KEP/DIR, yang terbit sejak 12 Mei 1999 dan diterbitkan oleh Dewan Direksi Bank Indonesia. [57:  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan Syariah]  [58:  Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1992 tentang bank syariah] 

Dewan Syariah Nasional (DSN) telah mengeluarkan fatwa tentang transaksi keuangan. Fatwa ini menjadi acuan bagi penyelenggara Syariah untuk melaksanakan ketentuan Hukum Syariah. Bank Syariah tidak menerapkan bunga dalam kegiatan operasionalnya, melainkan berpedoman pada Al-Qur'an dan Hadits Islam, dengan menggunakan bagi hasil sebagai landasan kegiatan ekonomi Islam.[footnoteRef:59] [59:  Djoko Muljono, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: ANDI Offset) , h. 8] 

(QS. Ali Imran 3 : 130)
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تَأْكُلُوا الرِّبٰوٓا اَضْعَافًا مُّضٰعَفَةً ۖوَّاتَّقُوا اللّٰهَ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُوْنَۚ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa bunga bank merupakan riba dan hukumnya haram. Menurut Yusuf al-Qardhawi, persepsi di kalangan tertentu memperbolehkan bunga ekonomi dan mengharamkan bunga konsumtif; Oleh karena itu, kedua jenis bunga tersebut tetap dilarang. Bukti sejarah menunjukkan bahwa sepanjang era Jahiliyah, kegiatan komersial sebagian besar melibatkan pedagang dan investor.[footnoteRef:60] [60:  Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah (Jakarta: Zikrul Hakim, 2007), h. 2] 

[bookmark: _Toc185584881]2.6.2 Karakteristik Perbankan Syariah
Operasional bank Islam dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, dengan memanfaatkan karakteristik berikut:
1. Larangan riba dalam berbagai manifestasinya.
2. Bank Islam tidak mengakui prinsip nilai waktu uang.
3. Gagasan mata uang sebagai media perdagangan dan bukan komoditas.
4. Tindakan spekulatif dilarang.
5. Penggunaan harga ganda untuk satu barang dilarang.
6. Satu transaksi tidak melibatkan dua kontrak.
7. Bank Islam memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk mengawasi kegiatan operasional mereka dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Syariah.[footnoteRef:61] [61:  Muhammad, Manajemen Dana Bank… h. 5] 

[bookmark: _Toc185584882]2.6.3 Prinsip-Prinsip Bank Syariah
Seperti yang disebutkan sebelumnya, bank Islam diatur oleh hukum Syariah, yang didasarkan pada Al-Qur'an dan Hadits. Hukum ini mengatur semua aspek operasi bank Islam, termasuk: 
1. Riba, atau bebas bunga
2. Bebas dari beban taruhan yang sia-sia dan bentuk-bentuk permainan lainnya (maysir)
3. Bebas dari keraguan dan kebingungan
4. Bebas dari unsur-unsur yang tidak sah atau cacat (bathil):
5. Terlibat dalam perdagangan halal secara eksklusif.[footnoteRef:62] [62:  Ascarya Diana Yumanita, Seri Kebanksentralan No. 14 Bank Syariahh: Gambaran Umum. Jakarta: (PPSK) BANK INDONESIA, h. 4.] 

[bookmark: _Toc185584883]2.6.4 Fungsi dan Produk-Produk Bank Syariah
Fungsi utama lembaga keuangan Islam adalah membantu orang yang membutuhkan untuk mendapatkan dana surplus. Bonus dan pembagian keuntungan adalah dua cara bank Islam mendistribusikan uang yang disetorkan masyarakat. Klien, yang memiliki dana, dan bank Islam, yang mengelolanya, membuat kontrak yang menentukan siapa yang akan menerima distribusi pendapatan.[footnoteRef:63] [63:  Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 39.] 

Di antara sekian banyak layanan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan Islam adalah sebagai berikut: Mudharabah, Musyarakah, Wadiah, Murabahah, Istishna, Salam, Wakalah, Kafalah, Hawalah, Qardh, dan Sharf.
[bookmark: _Toc185584884]2.7 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini didasarkan pada hasil penelitian lain yang telah diverifikasi dengan menggunakan metode yang sama. “Pengaruh Manfaat, Kepercayaan, dan Kemudahan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia”  merupakan judul penelitian ini, dan temuannya dapat digunakan sebagai referensi dan panduan untuk mencapai kesimpulan yang berlaku. Berikut ini adalah empat penelitian yang dikutip dalam penelitian ini:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	Nama Peneliti
	Judul Peneliti
	Variabel
	Hasil Penelitian
	Perbedaan

	Fitrianisa, Sylvia Rozza, Ali Masjono (2020)[footnoteRef:64] [64:  Fitrianisa, Sylvia Rozza, Ali Masjono, Peran Public Relation, Kepercayaan, dan Persepsi Kemudahan dalam Mendorong Minat Bertransaksi Menggunakan Mobile Banking. Jurnal akuntansi, keuangan dan perbankan. Vol. 7 No. 1, 2020] 

	Peran Public Relation, Kepercayaan, dan Persepsi Kemudahan dalam Mendorong Minat Bertransaksi Menggunakan Mobile Banking
	X1: Public Relation
X2: Kepercayaan
X3: Kemudahan
Y: Mendorong Minat Bertransaksi Menggunakan Mobile Banking
	Public Relation, Kepercayaan, dan Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan mobile banking 
	Penelitian ini berbeda di X1 yaitu manfaat

	Edy Junaedi dan Neneng (2023)[footnoteRef:65] [65:  Edy Junaedi, Neneng. Pengaruh Persepsi Manfaat, Keamanan dan Kemudahan  terhadap Minat nasabah Menggunakan Layanan Mobile Banking Pada PT.Bank Syariah Indonesia di Tangerang. Islamic Banking&Economic Law Studies. Vol. 2 No. 1, 2023] 

	Pengaruh Persepsi Manfaat, Keamanan dan Kemudahan  terhadap Minat nasabah Menggunakan Layanan Mobile Banking Pada PT.Bank Syariah Indonesia di Tangerang
	X1: Persepsi Manfaat
X2: Keamanan
X3: Kemudahan 
Y: Minat nasabah menggunakan layanan Mobile Banking 
	Persepsi Manfaat, Keamanan dan Kemudahan, berpengaruh positif terhadap minat nasabah menggunakan layanan Mobile Banking
	Penelitian ini berbeda pada X2 yaitu keamanan

	Mukhtisar, Ismail Rasyid Ridia Tarigan, Evriyenni (2022)[footnoteRef:66] [66:  Mukhtisar, Ismail Rasyid Ridia Tarigan, Evriyenni. Pengaruh Efisiensi, Keamanan dan Kemudahan terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking.Global Journal of Islamic Banking and Finance Vol. 3 no.1, 2022] 

	Pengaruh Efisiensi, Keamanan dan Kemudahan terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking
	X1: Efisiensi
X2: Keamanan
X3: Kemudahan
Y:Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking
	Efisiensi, Keamanan dan Kemudahan berpengaruh secara simultan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking 
	Penelitian ini berbeda pada X1 dan X2 yaitu efisiensi dan keamanan

	Nurdin Nurdin, dkk (2021)[footnoteRef:67] [67:  Nurdin Nurdin dkk. Pengaruh Manfaat, Kepercayaan, dan Kemudahan Penggunaan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking di bank mega syariah cabang palu. Jurnal Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam. Vol. 3 no. 1, 2021] 

	Pengaruh Manfaat, Kepercayaan, dan Kemudahan Penggunaan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking di bank mega syariah cabang palu
	X1: Manfaat
X2: Kepercayaan
X3: Kemudahan
Y: Minat Nasabah menggunakan Mobile banking
	variabel manfaat, kepercayaan, 
dan kemudahan penggunaan secara 
parsial tidak satupun mempengaruhi 
minat nasabah menggunakan mobile 
banking.
	Penelitian ini berbeda pada subjek dan objek penelitiannya

	Muhammad Iqbal, dkk (2022)[footnoteRef:68] [68:  Muhammad Iqbal, Asyari Hasan, Iva Laili. Pengaruh teknologi informasi, manfaat, keamanan, dan fitur layanan terhadap minat nasabah menggunakan internet banking. Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah. Vol.7 no. 1, 2022] 

	Pengaruh teknologi informasi, manfaat, keamanan, dan fitur layanan terhadap minat nasabah menggunakan internet banking
	X1: teknologi informasi
X2:  manfaat
X3: keamanan
X4: fitur layanan
Y: minat nasabah menggunakan internet banking
	Variabel teknologi informasi, manfaat, keamanan, dan fitur layanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan internet banking
	Penelitian ini berbeda pada X1, X3, X4 yaitu teknologi informasi, keamanan, fitur layanan

	Silvania Putri Halim, dkk (2022)[footnoteRef:69] [69:  Silvania Putri Halim, Muhammad Naely Azhad, Ira Puspitadewi. Pengaruh kemudahan, kemanfaatan, dan risiko terhadap minat nasabah dalam menggunakan mobile banking. Jurnal Mahasiswa Entrepreneur. Vol, 1 No.10,2022] 

	Pengaruh kemudahan, kemanfaatan, dan risiko terhadap minat nasabah dalam menggunakan mobile banking
	X1: Kemudahan
X2: Kemanfaatan
X3: Risiko
Y: minat nasabah dalam menggunakan mobile banking
	Variabel kemudahan secara parsial tidak berpengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan mobile banking, Variabel kemanfaatan dan risiko berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking
	Penelitian ini berbeda pada X3 yaitu risiko

	Hesti Handinisari, dkk (2023)[footnoteRef:70] [70:  Hesti Handinisari, Sofian Muhlisin, Yono. Pengaruh keamanan, kemudahan dan kepercayaan nasabah Bank Syariah Indonesia terhadap minat bertransaksi menggunakan layanan mobile banking. Jurnal Kajian Ekonomi dan Bisnis Islam. Vol 4 no 3 2023] 

	Pengaruh keamanan, kemudahan dan kepercayaan nasabah Bank Syariah Indonesia terhadap minat bertransaksi menggunakan layanan mobile banking
	X1: Keamanan
X2: Kemudahan
X3: Kepercayaan
Y: Minat bertransaksi menggunakan layanan mobile banking
	Variabel keamanan, kemudahan dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan mobile banking
	Penelitian ini berbeda pada X1 yaitu keamanan

	Joni, dkk (2022)[footnoteRef:71] [71:  Joni, Rahmah Yulianti, Cut Hamidah. Pengaruh persepsi risiko, kepercayaan, dan kemudahan penggunaan terhadap penggunaan mobile banking. Serambi Konstruktivis. Vol 4 no 2 2022] 

	Pengaruh persepsi risiko, kepercayaan, dan kemudahan penggunaan terhadap penggunaan mobile banking
	X1: Persepsi risiko
X2: kepercayaan 
X3: kemudahan
Y: penggunaan mobile banking 
	Variabel persepsi risiko, kepercayaan dan kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking
	Penelitian ini berbeda pada X1 yaitu persepsi risiko

	Jhon Fernos, dkk (2021)[footnoteRef:72] [72:  Jhon Fernos, Mairizal Alfadino. Pengaruh manfaat, kepercayaan, dan kemudahan penggunaan terhadap minat nasabah mengggunakan mobile banking. Jurnal Manajemen Universitas Bung Hatta. Vol 16 no 2 2021] 

	Pengaruh manfaat, kepercayaan, dan kemudahan penggunaan terhadap minat nasabah mengggunakan mobile banking 
	X1: Manfaat
X2: Kepercayaan
X3: Kemudahan
Y: Minat nasabah menggunakan mobile banking
	Variabel manfaat tidak berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking
Variabel kepercayaan dan kemudahan berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking
	Penelitian ini berbeda pada subjek dan objeknya

	Lia Nurpaliana, dkk (2022)[footnoteRef:73] [73:  Lia Nurparliana, Titin Astuti, Miswan. Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan, dan Kemudahan Penggunaan E-Channel Terhadap Minat Bertransaksi Ulang Secara Online. Seminar Nasional dan Kewirausahaan. Vol 1 2022] 

	Pengaruh Pengetahuan, Kepercayaan, dan Kemudahan Penggunaan E-Channel Terhadap Minat Bertransaksi Ulang Secara Online
	X1: Pengetahuan
X2: Kepercayaan
X3: Kemudahan
Y: Minat bertransaksi ulang secara Online
	Variabel Pengetahuan, kepercayaan dan kemudahan penggunaan e channel secara simultan berpengaruh terhadap minat bertransaksi ulang secara online
	Penelitian ini berbeda pada X1 yaitu Pengetahuan dan variabel Y yaitu minat bertransaksi ulang secara online



Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena fokusnya pada Generasi Z di Desa Pesarean. Penelitian ini mengkaji kurangnya pemahaman Generasi Z mengenai manfaat, kenyamanan, dan kepercayaan yang terkait dengan mobile banking BSI. Oleh karena itu, penelitian ini mempertimbangkan unsur-unsur eksternal yang memengaruhi minat Generasi Z dalam memanfaatkan mobile banking Bank Syariah Indonesia (BSI).
[bookmark: _Toc185584885]2.8 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen: kegunaan (X1), kepercayaan (X2), dan kemudahan (X3). Variabel dependen, Y, merupakan representasi minat nasabah dalam memanfaatkan mobile banking. Variabel X memengaruhi variabel Y; dengan demikian, kerangka teori dapat dirumuskan sebagai berikut:
Gambar 2.9 Kerangka PemikiranKemudahaan
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2.9 [bookmark: _Toc185584886]Hipotesis Penelitian
[bookmark: _Toc185584887]2.9.1 Pengaruh Manfaat Terhadap  Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking
Jogiyanto mendefinisikan persepsi manfaat sebagai tingkat keyakinan individu bahwa pemanfaatan teknologi tertentu dapat meningkatkan kinerja mereka. Technology Acceptance Model (TAM) merupakan kerangka teori dalam sistem informasi yang dirancang untuk menjelaskan bagaimana konsumen memahami dan menerima penggunaan teknologi informasi. Dalam Technology Acceptance Model (TAM), dua elemen utama yang memengaruhi kecenderungan untuk memanfaatkan teknologi informasi adalah persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan.[footnoteRef:74] Keunggulan suatu teknologi dapat memengaruhi minat pengguna jika pengguna menganggap bahwa teknologi tersebut menawarkan manfaat yang signifikan, sehingga menarik nasabah untuk memanfaatkan layanan tersebut. Jika teknologi tersebut dianggap tidak efektif, minat untuk memanfaatkannya akan berkurang. [74:  Jogiyanto, Sistem Informasi,…, h. 113] 

Penelitian Muhammad Iqbal dkk. (2022) menunjukkan bahwa manfaat secara signifikan memengaruhi minat penggunaan mobile banking. Ruslinda Agustina (2018) menunjukkan bahwa keunggulan memengaruhi keterlibatan nasabah dengan mobile banking. 
H1: Manfaat berpengaruh positif terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking
[bookmark: _Toc185584888]2.9.2 Pengaruh Kepercayaan Terhadap  Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking
Kepercayaan didefinisikan oleh Elvara dan Ratmono (2021) sebagai tingkat di mana seorang individu merasakan keamanan dan keyakinan dalam mengandalkan suatu layanan atau entitas, sebagaimana dikutip oleh Kesharwani et al. Antusiasme nasabah terhadap mobile banking merupakan indikasi bahwa mereka tidak melihat adanya bahaya dalam menggunakan layanan tersebut. Akibatnya, konsumen berhak mengharapkan bank untuk menjaga uang mereka saat mereka bertransaksi.
Menurut teori perilaku konsumen, kepercayaan dan sikap konsumen memainkan peran utama dalam menentukan produk dan layanan mana yang mereka beli dan bagaimana mereka menggunakannya.[footnoteRef:75] Pengguna akan lebih cenderung menggunakan mobile banking jika mereka memiliki keyakinan pada kerangka layanan yang andal. Nasabah lebih cenderung memanfaatkan sistem layanan bank jika mereka memiliki keyakinan padanya. [75:  Kurniati, Teori Perilaku,…, h. 46-48] 

Menurut penelitian Fahrul Rozi (2019), ada hubungan positif dan signifikan secara statistik antara kepercayaan dan keinginan untuk menggunakan layanan mobile banking. Pentingnya kepercayaan dalam menentukan penggunaan mobile banking disorot oleh Joni et al. (2022).
H2: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking
[bookmark: _Toc185584889]2.9.3 Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking
Davis et al. mendefinisikan kemudahan penggunaan sebagai ukuran yang menunjukkan seberapa besar upaya yang diperlukan untuk menggunakan suatu teknologi. Seberapa mudah teknologi tersebut digunakan merupakan faktor utama dalam seberapa sering orang menggunakan teknologi.
Menurut Technology Acceptance Model (TAM), seberapa mudah sesuatu digunakan dapat memengaruhi seberapa besar kemungkinan seseorang untuk menggunakannya.[footnoteRef:76] Baik manfaat yang dirasakan maupun kemudahan penggunaan teknologi informasi merupakan faktor penting yang memengaruhi minat untuk menggunakannya, menurut kerangka kerja TAM. Minat untuk menggunakan teknologi informasi dapat sangat dipengaruhi oleh seberapa mudah teknologi tersebut dipelajari, seberapa fleksibel, seberapa mudah digunakan, dan seberapa besar kekuatan yang diberikannya kepada pengguna. Ketika orang memiliki kesan positif terhadap sistem, mereka cenderung akan terus menggunakannya. Orang tidak akan terlalu ingin menggunakan sistem tersebut jika mereka menganggapnya sulit dipahami dan digunakan. [76:  Jogiyanto, Sistem Informasi,…, h. 113] 

Keinginan untuk menggunakan mobile banking dipengaruhi oleh seberapa mudahnya, menurut penelitian yang dilakukan oleh Hesti Handinisari dkk. (2023). Faktor kemudahan memengaruhi kecenderungan konsumen untuk menggunakan mobile banking, menurut I Gusti Bagus (2018).
H3: Kemudahan berpengaruh positif terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking


[bookmark: _Toc185584890]BAB III 
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc185584891]3.1 Ruang Lingkup Penelitian
Warga Generasi Z Desa Pesarean, Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal, menjadi fokus penelitian ini yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh apresiasi, kepercayaan, dan kemudahan terhadap minat mereka terhadap mobile banking. Warga Generasi Z yang bermukim di Desa Pesarean yang merupakan nasabah mobile banking Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi subjek penelitian ini.
[bookmark: _Toc185584892]3.2 Jenis Penelitian dan Sumber Data
[bookmark: _Toc185584893]3.2.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positivis. Metode ini digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu melalui pengumpulan data melalui perangkat penelitian. Prosedur analisis data dilakukan secara matematis atau statistik untuk mengevaluasi hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Metode ini bersifat deduktif, yaitu menggunakan ide atau konsep untuk menghasilkan hipotesis yang kemudian diuji melalui pengumpulan data lapangan. Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, yang selanjutnya dianalisis dengan metode statistik deskriptif atau inferensial untuk memastikan validitas hipotesis yang diberikan. Penelitian kuantitatif biasanya dilakukan dengan menggunakan sampel yang dipilih secara acak, yang memungkinkan temuan digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas.[footnoteRef:77] [77:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2015), h. 8] 

Pendekatan kuantitatif adalah metodologi yang menggunakan data numerik, dimulai dengan pengumpulan data dan pemrosesan data berikutnya dari penelitian.[footnoteRef:78] Data numerik akan menjalani pemrosesan lebih lanjut melalui analisis data dengan menggunakan SPSS. Penelitian ini terdiri dari dua variabel: variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen meliputi manfaat, kepercayaan, dan kemudahan. Variabel dependen adalah minat nasabah dalam memanfaatkan mobile banking. [78:  DR.Siyoto dan M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), h. 17] 

[bookmark: _Toc185584894]3.2.2 Sumber Data
Peneliti mengandalkan dua jenis sumber data primer dan sekunder untuk menyusun temuan mereka, dan masing-masing jenis dijelaskan secara berurutan:
a. Data Primer
Informasi yang dikumpulkan langsung dari sumbernya, tanpa perantara, disebut data primer. Peneliti mengumpulkan informasi ini dengan tujuan khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian, biasanya melalui penggunaan kuesioner. Peneliti di Desa Pesarean mengumpulkan data primer dari anggota Generasi Z dengan meminta mereka menjawab kuesioner yang dibagikan menggunakan Google Forms.
b. Data Sekunder
Dalam penelitian, "data sekunder" berarti sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung maupun melalui perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain). Yang termasuk dalam kumpulan data ini adalah berbagai macam format dokumen, seperti buku, jurnal, dan karya yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan.[footnoteRef:79] [79:  Istijanto. Aplikasi Praktis Riset Pemasaran Cara Praktis Meneliti Konsumen dan Pesaing (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 38] 

[bookmark: _Toc185584895]3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah jenis proses penelitian khusus yang melibatkan penerapan metodologi ilmiah secara sistematis untuk mengumpulkan data. Ada dua bagian dalam penelitian ini yang diharapkan akan menghasilkan hasil yang berguna dan dapat diandalkan:
[bookmark: _Toc185584896]3.3.1 Kuesioner atau Angket
Kuesioner adalah instrumen terstruktur dengan beberapa pertanyaan. Peneliti tidak boleh mengubah situasi penelitian selama penelitian berlangsung.[footnoteRef:80] Penulis akan memberikan kuesioner kepada Generasi Z di Desa Pesarean. Kuesioner ini akan disebarkan kepada peserta melalui Google Form kepada mereka yang setuju untuk mengisinya. Peneliti menggunakan kuesioner tertutup yang menawarkan pilihan jawaban yang telah ditentukan sebelumnya, yang mengharuskan responden untuk memilih dari alternatif tersebut. Kuesioner yang berbentuk check list yaitu bersifat langsung responden menjawab tentang diri mereka sendiri. Skala Likert 5 poin digunakan untuk mengevaluasi sikap individu dalam memberikan penilaian, yang menampilkan pilihan seperti "tidak setuju," "netral," dan "setuju.".[footnoteRef:81] [80:  Saban Echdar, Metode Penelitian Manajemen dan Bisnis, Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2017, h. 284]  [81:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2016, h. 142.] 

Jawaban untuk setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert menunjukkan gradasi positif dan negatif yang jelas. Tanggapan diberi skor untuk analisis kuantitatif sebagai berikut:
Tabel 3.1 Pedoman Pemberian Skor
	No
	Pernyataan
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1

	2
	Tidak Setuju (TS)
	2

	3
	Cukup Setuju (CS)
	3

	4
	Setuju (S)
	4

	5
	Sangat Setuju (SS)
	5


Sumber: Sugiyono (2016: 142)
[bookmark: _Toc185584897]3.3.2 Wawancara
Wawancara merupakan pendekatan pengumpulan data yang mencakup interaksi langsung antara peneliti dan peserta atau responden. Wawancara biasanya terdiri dari format tanya jawab terstruktur yang berpusat pada tujuan penelitian.[footnoteRef:82] Penelitian ini melibatkan pelaksanaan wawancara dengan Generasi Z di Desa Pesarean. [82:  Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R&D, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 65] 

3.4 [bookmark: _Toc185584898]Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc185584899]3.4.1 Populasi
Populasi menunjukkan semua faktor yang menjadi dasar generalisasi. Elemen-elemen ini merupakan subjek observasi dan merupakan unit studi. Dalam pengertian ini, populasi mengacu pada kelompok yang ditentukan oleh ciri-ciri dan nilai numerik tertentu, sebagaimana diidentifikasi oleh peneliti untuk tujuan analitis yang darinya kesimpulan akan diturunkan.[footnoteRef:83]  Jumlah Generasi Z di desa Pesarean masih belum pasti dalam penelitian ini. [83:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 130-131] 

[bookmark: _Toc185584900]3.4.2 Sampel
Dalam penelitian kuantitatif, sampel terdiri dari sebagian kecil dari ukuran dan atribut populasi. Ketika populasinya luas dan kendala penelitian mencegah pemeriksaan semua elemen, seperti keterbatasan dana, sumber daya, dan waktu, peneliti dapat memilih sampel dari populasi tersebut. Peneliti menggunakan metode pengambilan nonprobability sampling dalam penelitian ini. Akibatnya, setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden atau dimasukkan dalam sampel. Teknik yang digunakan adalah pengambilan sampel secara sengaja, ketika anggota sampel dipilih menurut kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.
Populasi Generasi Z secara keseluruhan di desa Pesarean tidak diketahui. oleh karena itu, sampel akan dikumpulkan untuk penelitian. Peneliti menggunakan rumus Lemeshow untuk menentukan sampel penelitian sebagai berikut:

Keterangan:
		n = Jumlah sampel yang dicari
		Z = Nilai Standar (1,96)
		P = Maksimal Estimasi (50% = 0,5)
1,962 × 0,5(1-0,5)

		n = 0,102

		3,8416 × 0,5(0,5)

		n = 0,01

1,9208(0,5)

		n = 0,01

		0,9604

		n = 0,01

		
n = 96,04 dibulatkan menjadi 100
Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 100 individu Generasi Z dari desa Pesarean, sebagaimana ditentukan oleh hasil perhitungan.
[bookmark: _Toc185584901]3.5 Variabel Penelitian
Variabel penelitian menunjukkan faktor-faktor yang dapat bervariasi atau tetap konstan, yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Variabel-variabel tersebut harus diidentifikasi dan dijelaskan untuk memudahkan analisis hubungan antara dua variabel atau lebih.[footnoteRef:84] Penelitian ini mengkategorikan objek penelitian menjadi variabel independen dan dependen. [84:  Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik Serta Ilmu Lainnya, Jakarta: Prenadamedia, 2014, h. 103] 

1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel independen adalah variabel yang nilainya dapat memengaruhi variabel lain. Penelitian ini mengidentifikasi variabel independen (X) sebagai keuntungan (X1), kepercayaan (X2), dan kemudahan (X3).
2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen; variabel tersebut mewakili hasil dampak yang diberikan oleh variabel independen. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah minat nasabah dalam memanfaatkan mobile banking.
Tabel 3.2 Indikator Variabel Penelitian
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala Pengukuran

	Manfaat (X1)
	Manfaat adalah tingkat dimana seseorang akan percaya bahwa menggunakan suatu sistem akan meningkatkan kinerjanya.[footnoteRef:85] [85:  Davis, Preceived Usefulnes, Preceived Ease Of Use, And User Acceptance Of Information Technology. Jurnal Management Information System (Online) Vol 12 no 3 1989] 

	a. Meningkatkan produktivitas
b. Pemahaman yang lebih baik
c. Pengambilan informasi yang lebih cepat
d. Berguna bagi individu
	Skala Likert

	Kepercayaan (X2)
	Kepercayaan adalah kesediaan untuk bergantung kepada pihak lain yang dipercaya. Sedangkan menurut kutipan Budi menyatakan bahwa kepercayaan adalah keyakinan penyedia jasa dapat menjalin hubungan jangka panjang dengan pelanggan, serta kemuan atau keyakinan mitra pertukaran untuk menjalin hubungan jangka panjang untuk menghasilkan kerja yang positif.[footnoteRef:86] [86:  Junai Al Fian. Pengaruh Kepuasan dan Kepercayaan Pelanggan Terhadap Loyalitas Pelanggan Auto 2000 
Sungkono Surabaya, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen. Vol. 5. No. 6. 2016] 

	a. Integritas (kejujuran pihak yang dipercaya dan kemampuan mereka untuk menepati janji)
b. Benevolence (perhatian dan motivasi yang dipercaya untuk bertindak sesuai kepentingan yang meyakini mereka)
c. Competence (kemampuan satu pihak untuk memenuhi kebutuhan pihak yang dipercaya)
d. Predictability (konsisten perilaku pihak yang dipercaya)
	Skala Likert

	Kemudahan (X3)
	Kemudahan adalah suatu tingkatan yang mana seseorang akan mempercaya bahwa dalam penggunaan sistem tersebut, akan bisa mengurangi suatu upaya individu untuk melakukan sesuatu.[footnoteRef:87] [87:  Davis, Preceived Usefulnes, Preceived Ease Of Use, And User Acceptance Of Information Technology. Jurnal Management Information System (Online) Vol 12 no 3 1989] 

	a. Mudah dipelajar
b. Fleksibilitas 
c. Mudah digunakan
d. Mudah untuk dioperasikan
	Skala Likert

	Minat (Y)
	Minat adalah bagian dari komponen perilaku dalam sikap mengkonsumsi. Minat dapat didefinisikan sebagai kemungkinan bila pengguna mau menggunakan suatu produk.[footnoteRef:88] [88:  Esthi Dwiyanti (Tesis, Universitas Diponegoro, Semarang, 2008)] 

	a. Minat Transaksional, mengacu pada kecenderungan individu untuk membeli atau menggunakan suatu produk.
b. Minat referensial, didefinisikan sebagai kecenderungan individu untuk mendukung suatu produk kepada orang lain.
c. Minat eksploratif, yang mencirikan perilaku individu dalam mencari pengetahuan tentang produk yang diminati dan memperoleh data untuk mendukung atribut-atribut produk yang menguntungkan
	Skala Likert



[bookmark: _Toc185584902]3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yaitu analisis dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Analisis deskriptif menggambarkan data variabel yang dilihat menurut nilai statistic. Statistik deskriptif adalah statistik yang dipakai untuk menelaah data melalui langkah mendeskripsikan data yang sudah tergabung sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Analisis deskriptif digunakan peneliti untuk menganalisis tanggapan dari responden mengenai pengaruh manfaat, kepercayaan, dan kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking. Alat statistik, terutama SPSS versi 30, digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan. Program ini memudahkan untuk menafsirkan dan menampilkan temuan penelitian. Pendekatan statistik digunakan dalam penelitian ini.
Berikut metode yang di gunakan untuk menganalisis data yaitu:
[bookmark: _Toc185584903]3.6.1 Uji Validitas
Validitas merujuk pada ukuran yang paling penting, yang mengindikasikan sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang seharusnya di ukur. Validitas juga dapat dianggap utilitas. Dengan kata lain, validitas adalah sejauh mana perbedaan yang ditemukan dengan alat ukur mencerminkan perbedaan yang sebenarnya antara yang  diuji.[footnoteRef:89] [89:  Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: ANDI, 2011), h] 

Uji validitas dilakukan untuk menilai apakah suatu kuesioner sah atau tidak. Kuesioner dianggap valid jika setiap pertanyaan yang diajukan dapat menggambarkan dengan tepat apa yang ingin di ukur.[footnoteRef:90] Proses uji validitas ini melibatkan pemeriksaan hasil corrected item-total correlation. Instrumen valid jika memiliki  r hitung bernilai >  r tabel dan signifikansi korelasi yaitu dibawah α = 0,05, maka kuesioner tersebut sah.[footnoteRef:91] Rumus validitasnya adalah sebagai berikut: [90:  Imam Ghozalii, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h. 52]  [91:  Santoso, Buku Latihan SPSS: Statistik Parametrik. 3th Ed. (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2002), h. 20] 

 
=
 


		Keterangan :
		rxy	: Koefisien Korelasi
		[image: ]	: Jumlah Responden
		xi	: Skor tiap item pada instrumen
		yi	: Skor Tiap Item Pada Kriteria
[bookmark: _Toc185584904]3.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan suatu alat untuk mengatur kuesioner yang berfungsi sebagai indikator bagi variabel atau konstruk yang diteliti. Kuesioner dianggap reliable atau dapat dipercaya jika jawaban responden terhadap pernyataan yang diberikan konsisten dan stabil seiring berjalannya waktu.[footnoteRef:92] [92:  Imam Ghozalii, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h. 52] 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas diukur dengan menggunakan uji statistic, jika Cronbach Alpha > 0,60 maka variabel penelitian dikatakan reliabel, sedangkan jika cronbach alpha < 0,60 maka variabel penelitian tidak reliabel. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha, seseorang menggunakan rumus berikut:
r =

 

1
-

		Keterangan:
		r	: Koefisien Reliabilitas Instrumen (Cronbach’s Alpha)
		N	: Banyaknya Pertanyaan
		Σ[image: ]	: Total Varians Pertanyaan
		t	: Total Varians
[bookmark: _Toc185584905]3.7 Uji Asumsi Klasik
Untuk memastikan model studi berlaku, kelayakannya diuji menggunakan uji asumsi klasik. Sebagai bagian dari proses ini, kami memeriksa heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas. Estimasi regresi akan sesuai dengan BLUE (Best Linear Unbiased Estimate) jika asumsi klasik terpenuhi.
[bookmark: _Toc185584906]3.7.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk memastikan apakah data berasal dari distribusi normal.[footnoteRef:93] Model regresi yang efektif memerlukan data yang terdistribusi normal atau mendekati normal. Distribusi normal menunjukkan sifat simetris, dengan nilai modus, rata-rata, dan median yang diposisikan di tengah. Uji normalitis ini sering digunakan untuk menilai data pada skala ordinal, interval, atau rasio.[footnoteRef:94] [93:  Syofian Siregar, Statistik Parametik untuk Penelitian Kuantitatif: dilengkapi dengan Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Cet.3; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 153.]  [94:  Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Cet. 1 (Yogyakarta: Gramasurya, 2017), h. 79] 

Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk menilai kenormalan distribusi data, dengan mematuhi kriteria yang ditentukan[footnoteRef:95]: [95:  Singgih Santoso, Statistika Multivariat (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), h. 46] 

1. Nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal
2. Nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
[bookmark: _Toc185584907]3.7.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas untuk menentukan apakah dua atau lebih variabel independen dalam model regresi memiliki korelasi linier yang sempurna atau hampir sempurna, digunakan Uji Multikolinearitas. Model regresi yang baik harusnya tidak memiliki korelasi antar variabel terikat dan variabel bebas. Cara mengetahui ada tidaknya multikolinieritas dalam sebuah model regresi sebagai berikut:[footnoteRef:96] [96:  Duwi Priyatno, “Analisis korelasi, Regresi, dan Multivariate dengan SPSS”, (Cet.1;Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013), h. 60] 

1. Apabila VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas.
2. Apabila VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1 maka dikatakan terjadi multikolinieritas
Menurut Henke, Variance Inflation Factor (VIF) dapat digunakan untuk mengukur derajat multikolinearitas. VIF ini dapat dinyatakan sebagai berikut:
 
=
 

[image: ] ini merupakan koefisien determinasi dari regresi variabel independen ke j terhadap sisa variabel-variabel independen k-1. Untuk variabel independen dimana k = 2, maka [image: ] adalah akar dari koefisien korelasi (r).
[bookmark: _Toc185584908]3.7.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan varians residual di berbagai observasi dalam model regresi. Salah satu metode untuk mengevaluasinya adalah dengan uji Glejser, yang melibatkan regresi nilai absolut residual terhadap variabel independen, sesuai dengan rumus berikut:
Ut =   + βXt + Vt
Kriteria untuk mengidentifikasi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi adalah nilai signifikansi < 0,05; jadi, jika signifikansi > 0,05, maka penelitian dapat dilanjutkan.[footnoteRef:97] [97:  Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Rajawali, 2013), h. 96] 

3.8 [bookmark: _Toc185584909]Uji Hipotesis
[bookmark: _Toc185584910]3.8.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. Korelasi antara Y dan sejumlah variabel independen (X1, X2,..., Xn) dapat dipahami lebih baik melalui analisis regresi linier berganda. Pendekatan ini, yang menggunakan perangkat lunak SPSS, merupakan penyempurnaan dari analisis regresi dasar.[footnoteRef:98]  [98:  Nia Sari dan Ratna Wardani. Pengolahan dan Analisa Data Statistik dengan SPSS. (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 70] 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e
Keterangan:
Y		: Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking
A		: Koefisien Konstanta
β1, β2, β3	: Koefisien Regresi
X1		: Manfaat
X2		: Kepercayaan
X3		: Kemudahan
e		: error
[bookmark: _Toc185584911]3.8.2 Uji Pengaruh Simultan F
Uji statistik F digunakan untuk memastikan apakah semua variabel independen (manfaat, kepercayaan, dan kemudahan) memengaruhi variabel dependen secara bersama-sama. Hipotesis nol (H0) yang diuji menyatakan bahwa semua parameter dalam model setara dengan nol, atau: 
H0 : b1 = b2 = b3 = ….. = bk = 0
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang secara signifikan memengaruhi variabel dependen. Hipotesis alternatif (Ha) menyatakan bahwa tidak semua parameter sama dengan nol, atau:
Ha : b1 ≠ b2 ≠b3 = …..  ≠ bk ≠ 0
Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen secara bersamaan memberikan pengaruh yang cukup besar pada variabel dependen.
Untuk mengevaluasi hipotesis ini, statistik F digunakan dengan kriteria pengambilan keputusan berikut:
1. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka H0 diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-sama dengan variabel dependen.
2. Perbandingan Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama-sama dengan variabel dependen.[footnoteRef:99] [99:  Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi, Yogyakarta: STIM YKPN, 2018, h. 108] 

[bookmark: _Toc185584912]3.8.3 Uji Parsial (t-test)
Uji-t parsial menilai koefisien regresi setiap variabel independen untuk memastikan dampaknya pada variabel dependen, baik positif maupun negatif.[footnoteRef:100] Hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan kriteria berikut: [100:  Algifari, Statistika Induktif Edisi 3, Yogyakarta: STIM YKPN, 2016, h. 255] 

a. Jika nilai thitung < ttabel, maka variabel independen tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap variabel dependen secara individual.
b. Jika nilai thitung > ttabel, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen.
t = [image: ]
Keterangan:
t : Nilai T hitung
r : Koefisien Korelasi
n : Jumlah Responden

[bookmark: _Toc185584913]3.8.4 Koefisien Determinan (R2)
Koefisien determinasi R² mengukur tingkat di mana suatu model dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada dalam rentang antara nol hingga satu. Nilai R² kecil, berarti variabel independen memiliki kapasitas terbatas dalam menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Jika nilai R² mendekati satu, itu menandakan bahwa variabel independen hampir sepenuhnya dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen.[footnoteRef:101]  [101:  Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25. (Semarang: Universitas Diponegoro, 2018), h. 98.] 

R2 = r2 × 100%
Keterangan:
R2 : Koefisien Determinasi
r2   : Koefisien Korelasi



[bookmark: _Toc185584914]BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc185584915]4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian
Pesarean adalah sebuah desa/kelurahan yang berada diwilayah Pesarean, dengan gaya bahasa Tegal yang khas. Batas-batas geografis Desa Pesarean adalah sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Talang, sebelah timur berbatasan dengan Desa Lemaduwur, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ujungrusi, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Kaliwadas.
Secara administrasi obyek penelitian terletak di Desa Pesarean Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal, yang mempunyai luas 130.83 Ha. Jarak Desa Pesarean dengan pusat pemerintahan kecamatan 4km, dengan ibukota Kabupaten Tegal 7,9 km.
Tabel 4.1 Data Desa Pesarean
	Nama Desa
	Pesarean

	Kecamatan
	Adiwerna

	Kabupaten
	Kabupaten Tegal

	Provinsi
	Jawa Tengah

	Kepadatan Penduduk
	0

	Jumlah Penduduk
	12444

	Jumlah Pria
	6380

	Jumlah Wanita
	6064

	Jumlah Kepala Keluarga
	3339

	Topologi
	Perindustrian/jasa

	Luas
	130.83m2

	Kordinat
	-6.935907, 109.130900

	Ketinggian
	9.80mdpl



Menurut tabel diatas, maka desa Pesarean kecamatan Adiwerna kabupaten Tegal wilayahnya cukup padat, karena memiliki kepadatan sejumlah 0. Angka yang tidak sedikit, karena wilayah perindustrian/jasa cukup luas. Dengan total penduduk pesarean sejumlah 12444 menjadi acuan ketika mendekati pemilu / pemilihan umum, karena desa pesarean saja sudah luas apalagi kecamatan adiwerna yang luas. Ketika melihat jumlah penduduk desa pesarean lebih banyak penduduk laki-laki dengan jumlah 6380. Hal ini tentu saja dipengaruhi karena topologi desa pesarean sebagian besar perindustrian/jasa. Selisih penduduk wanita tidak begitu banyak dengan jumlah penduduk laki-laki yaitu 6064. Setelah mengetahui jumlah penduduk dengan masing-masing total wanita dan laki-laki, kemudian jumlah KK (Kepala Keluarga) yang ada di Pesarean sejumlah 3339. Pesarean merupakan sebuah desa dengan luas 130.83m2 yang berada di Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
(sumber: Pesarean.tegal.website. 17 desember 2024)
[bookmark: _Toc185584916]4.1.1 Deskripsi Responden dan Karakteristik Responden
Responden dari penelitian ini merupakan Generasi Z di Desa Pesarean Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Karakteristik responden dalam penelitian ini dilakukan kepada 100 orang generasi z yang menggunakan mobile banking dalam segala aktivitasnya. Karakteristik responden dibagikan mengikuti jenis kelamin, usia, dan alamat
[bookmark: _Toc185584917]4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden
	Presentase Responden

	Laki-Laki
	51
	51%

	Perempuan
	49
	49%

	Jumlah
	100
	100%


		Sumber: Data Pimer Diolah,2024
Dari tabel 4.2, dapat diketahui bahwa diperoleh responden sebanyak 100 orang, dimana sebanyak 51 orang berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 51% dan sebanyak 49 orang berjenis kelamin perempuan dengan persentase 49%. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa banyak dari generasi Z di Desa Pesarean Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal merupakan Laki-Laki yang menggunakan mobile banking.
[bookmark: _Toc185584918]4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Frekuensi
	Persentase

	<20 Tahun
	8
	8%

	20-27
	92
	92%

	Jumlah
	100
	100%


		Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa jumlah dari responden yang merupakan usia kurang dari 20 tahun sebanyak 8 nasabah atau 8%, Usia 20 sampai 27 tahun sebanyak 92 nasabah atau 92%, dapat diketahui banyak dari generasi Z di Desa Pesarean Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal yang mempunyai mobile banking paling banyak di usia 20 sampai 27 tahun.
4.2 [bookmark: _Toc185584919]Metode Analisis Data
4.2.1 [bookmark: _Toc185584920]Uji Instrumen Penelitian
4.2.1.1 Uji Validitas
Uji validitas merupakan pengujian data yang digunakan untuk mengetahui kelayakan dari pertanyaan-pertanyaan yang mendefinisikan suatu variabel. Validitas suatu data diukur dengan cara membandingkan rhitung denggan rtabel. Pengujian dikatakan valid apabila rhitung > rtabel (pada taraf α = 0,05) maka dinyatakan valid, begitu juga sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka dinyatakan tidak valid. R tabel untuk uji validitas 100 responden yaitu 0,195. Berikut hasil perhitungan uji validitas dengan menggunakan IBM SPSS 30.
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Manfaat (X1)
	No
	Item
	Taraf Kesalahan (A)
	R tabel
	Hasil
	
	Keterangan

	
	
	
	
	Sig
	R Hitung
	

	1
	X1.1
	0,05
	0,195
	0,001
	0,737
	Valid

	2
	X1.2
	0,05
	0,195
	0,001
	0,800
	Valid

	3
	X1.3
	0,05
	0,195
	0,001
	0,737
	Valid

	4
	X1.4
	0,05
	0,195
	0,001
	0,781
	Valid

	5
	X1.5
	0,05
	0,195
	0,001
	0,616
	Valid


Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.4, variabel manfaat (X1) dinyatakan valid karena nilai signifikan kurang dari 0,05 atau 5% dengan nilai Rhitung > Rtabel. Dimana nilai Rtabel dari 100 responden adalah 0,195. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel manfaat (X1) dinyatakan valid.
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayan (X2)
	No
	Item
	Taraf Kesalahan (A)
	R Tabel
	Hasil
	
	Keterangan

	
	
	
	
	Sig
	R Hitung
	

	1
	X2.1
	0,05
	0,195
	0,001
	0,744
	Valid

	2
	X2.2
	0,05
	0,195
	0,001
	0,716
	Valid

	3
	X2.3
	0,05
	0,195
	0,001
	0,752
	Valid

	4
	X2.4
	0,05
	0,195
	0,001
	0,710
	Valid

	5
	X2.5
	0,05
	0,195
	0,001
	0,602
	Valid


Sumber: Data Primer Diolah, 2024
	Hasil uji validitas pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa variabel kepercayaan (X2) valid karena nilai signifikan kurang dari 0,05 atau 5% dengan nilai rhitung > rtabel. Rtabel dengan 100 responden yaitu 0,195. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan (X2) valid karena nilai rhitung > rtabel.

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan (X3)
	No
	Item
	Taraf Kesalahan (A)
	R tabel
	Hasil
	
	Keterangan

	
	
	
	
	Sig
	R hitung
	

	1
	X3.1
	0,05
	0,195
	0,001
	0,796
	Valid

	2
	X3.2
	0,05
	0,195
	0,001
	0,775
	Valid

	3
	X3.3
	0,05
	0,195
	0,001
	0,746
	Valid

	4
	X3.4
	0,05
	0,195
	0,001
	0,607
	Valid

	5
	X3.5
	0,05
	0,195
	0,001
	0,629
	Valid


Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.6, variabel kemudahan (X3) menunjukkan bahwa rtabel dengan 100 responden dengan nilai signifikan 0,05 atau 5% yaitu 0,195. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan (X3) valid karena rhitung > rtabel.
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Minat (Y)
	No
	Item
	Taraf Kesalahan (A)
	R tabel
	Hasil
	
	Keterangan

	
	
	
	
	Sig
	R hitung
	

	1
	Y.1
	0,05
	0,195
	0,001
	0,612
	Valid

	2
	Y.2
	0,05
	0,195
	0,001
	0,542
	Valid

	3
	Y.3
	0,05
	0,195
	0,001
	0,536
	Valid

	4
	Y.4
	0,05
	0,195
	0,001
	0,436
	Valid

	5
	Y.5
	0,05
	0,195
	0,001
	0,443
	Valid

	6
	Y.6
	0,05
	0,195
	0,001
	0,398
	Valid

	7
	Y.7
	0,05
	0,195
	0,001
	0,592
	Valid

	8
	Y.8
	0,05
	0,195
	0,001
	0,515
	Valid

	9
	Y.9
	0,05
	0,195
	0,001
	0,563
	Valid


Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Hasil uji validitas pada tabel 4.7, variabel minat (Y) menunjukkan bahwa rtabel dengan 100 responden dengan nilai signifikan 0,05 atau 5% yaitu 0,195. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel minat (Y) valid karena rhitung > rtabel.
4.2.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui stabilitas dan konsistensi dalam menjawab pertanyaan kuesioner. Kuesioner penelitian dapat dikatakan reliable apabila jawaban dari responden tersebut konsisten. Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji statistik cronbach’s alpha (α). Jika variabel penelitian memiliki cronbach alpha > 0,60 maka variabel tersebut dinyatakan reliable.



Tabel 4.8 Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Critical Value
	Keterangan

	X1
	0,782
	0,60
	Reliabel

	X2
	0,754
	0,60
	Reliabel

	X3
	0,750
	0,60
	Reliabel

	Y
	0,650
	0,60
	Reliabel


Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakan IBM SPSS 30, dapat diketahui bahwa hasil pada tabel 4.8 dinyatakan reliable untuk seluruh instrument. Hal ini dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha > Critical Value dengan nilau variabel manfaat (X1)= 0,782, variabel kepercayaan (X2)= 0,754, variabel kemudahan (X3)= 0,750, dan variabel minat (Y)= 0,650.
[bookmark: _Toc185584921]4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas
		Uji normalitas difungsikan untuk mengetahui apakah dalam persamaan regresi, variabel bebas dan variabel terikat yang diperoleh terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu Kolmogorov-smirnov dengan nilai signifikan sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.9 Uji Normalitas
	
	
	Unstandardized 
Residual

	N
	
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. 
Deviation
	2.40438903

	Most Extreme Differens
	Absolute
	.083

	
	Positive
	.083

	
	Negative
	-.052

	Test Statistic
	
	.083

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.089


			Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diambil kesimpulan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai α (Asymp. Sig) lebih besar dari nilai signifikansinya, yaitu 0,089 > 0,05.
4.2.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahu adanya korelasi antar variabel independen, dimana model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi, jika terdapat korelasi antar variabel maka terjadi multikolinearitas. Multikolinearitas tidak dapat terjadi apabila nilai tolerans > 0,10 atau sama dengan VIF < 10.00 maka dapat dipastikan tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Tabel 4.10 Uji Multikolinearitas
	
	
	
	Coefficienta
	
	
	
	

	
	Unstandardized Coefficient
	Standardized Coefficient
	
	
	Collinearity 
Stastistic

	

Model
	

B
	
Std.
Error
	

Beta
	

T
	

Sig.
	

Tolerance
	

VIF

	(Constant)
	20.087
	2.563
	
	7.837
	<,001
	
	

	Manfaat
	-.096
	.121
	-.087
	-.794
	.429
	.515
	1.943

	Kepercayaan
	.254
	.142
	.197
	1.791
	.076
	.509
	1.964

	Kemudahan
	.730
	.110
	.577
	6.610
	<,001
	.807
	1.240

	a. Dependent Variable: Minat


Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Dari tabel 4.10 dari hasil diatas diketahui nilai VIF variabel X1 (Manfaat) adalah 1.943, variabel X2 (Kepercayaan) 1.964, variabel X3 (Kemudahan) 1.240.  Dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinear karena semua variabel memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.00.
	4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians residual dari pengamatan satu dengan yang lainnya. Untuk mengetahui apakah dalam penelitian terdapat gejala heteroskedastisitas atau tidak maka dapat dilakukan menggunakan metode glejser dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
Berikut hasil dari uji heteroskedastisitas dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 30 :
Tabel 4.11 Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	
Model
	Unstandardized Coefficient
	Standardized Coeffients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.027
	1.511
	
	2.665
	.009

	
	Manfaat
	.016
	.071
	.032
	.231
	.818

	
	Kepercayaan
	-.029
	.084
	-.049
	-.346
	.730

	
	Kemudahan
	-.087
	.065
	-.149
	-1.331
	.186

	a. Dependent Variable: Abs_Res


Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai signifikan manfaat (X1) yaitu 0,818, kepercayaan (X2) sebesar 0,730 dan kemudahan (X3) sebesar 0,186. Dari ketiga variabel tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan > 0,05 sehingga tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
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Tabel 4.12 Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	
Model
	Unstandardized Coeffients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.087
	2.563
	
	7.837
	<,001

	
	Manfaat (X1)
	-.096
	.121
	-.087
	-.794
	.429

	
	Kepercayaan (X2)
	.254
	.142
	.197
	1.791
	.076

	
	Kemudahan (X3)
	.730
	.110
	.577
	6.610
	<,001

	a. Dependent Variable: Minat (Y)


Sumber: Data Primer Diolah, 2024
		Keterangan:
		Y	=  α + BX1 + BX2 + BX3 + e
		Y	= Minat
		α	= Konstanta
		X1	= Manfaat
		X2	= Kepercayaan
		X3	= Kemudahan
		e	= Standar Error
		Persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
		Y = 20,087 + -0,96X1 + 0,254X2 + 0,730X3 + e
		Berdasarkan persamaan regresi diatas maka dapat dijelaskan bahwa:
1. Koefisien (α)
Nilai α sebesar 20,087 merupakan nilai konstanta atau keadaan variabel minat dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu variabel manfaat sebagai X1, variabel kepercayaan sebagai X2, dan variabel kemudahan sebagai X3
2. Koefisien Manfaat (X1)
Nilai koefisien regresi X1 pada perasamaan diatas bernilai negative sebesar -0,096 adalah tingginya tingkat kontribusi variabel manfaat (X1) menyebabkan minat. Jika variabel manfaat (X1) mengalami penurunan maka minat menggunakan layanan mobile banking akan menurun sebesar 0,96.
3. Koefisien Kepercayaan (X2)
Nilai koefisien regresi X2 pada persamaan diatas bernilai positif sebesar 0,254 adalah tingginya tingkat kontribusi variabel kepercayaan (X2) menyebabkan minat (Y). jika variabel kepercayaan (X2) mengalami peningkatan 1 satuan, maka minat menggunakan layanan mobile banking akan meningkat sebesar 0,254.
4. Koefisien Kemudahan (X3)
Nilai koefisien regresi X3 pada persamaan diatas bernilai positif sebesar 0,730 adalah tingginya tingkat kontribusi variabel kemudahan (X3) menyebabkan minat (Y). jika varibel kemudahan (X3) mengalami peningkatan 1 satuan, maka minat menggunakan mobile banking akan meningkat sebesar 0,730.
4.2.3.1 Uji T (Parsial)
Uji T merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependent atau tidak. Jika nilai signifikan < 0,05 dan nilai thitung > ttabel maka variabel independent secara parsial dinyatakan berpengaruh terhadap variabel dependent. Sebaliknya, jika nilai signifikan > 0,05 dan nilai thitung < ttabel maka variabel independent tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependent.
Tabel 4.13 Uji T (Parsial)
	Coefficienta

	
Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.087
	2.563
	
	7.837
	<,001

	
	Manfaat (X1)
	-.096
	.121
	-.087
	-.794
	.429

	
	Kepercayaan (X2)
	.254
	.142
	.197
	1.791
	.076

	
	Kemudahan (X3)
	.730
	.110
	.577
	6.610
	<,001

	a. Dependent Variable: Minat (Y)


Sumber: Data Primer Diolah, 2024
df = n-k-1 = 100 – 3 – 1
		n	= jumlah responden
		k	= jumlah variabel X
		T tabel	= 1.98498
		Berdasarkan tabel 4.13 diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Variabel manfaat (X1) memperoleh thitung -.794 < ttabel 1.984 dan nilai signifikansi 0,429 > 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa H1 ditolak dan variabel manfaat (X1) tidak berpengaruh terhadap variabel minat (Y).
2. Variabel kepercayaan (X2) memperoleh thitung 1.791 < ttabel 1.984 dan nilai signifikansi 0,076 > 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa H2 ditolak dan variabel kepercayaan (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel minat (Y).
3. Variabel kemudahan (X3) memperoleh thitung 6.610 > ttabel 1.984 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan H3 diterima dan variabel kemudahan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat (Y).
4.2.3.2 Uji F (simultan)
Uji F (Simultan) digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh simultan (bersama-sama) antara variabel independent dengan variabel dependent. Uji F dapat diketahui dengan cara melihat nilai signifikansinya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan fhitung > ftabel maka variabel independent secara simultan berpengaruh secara simultan bepengaruh terhadap variabel dependent.
Tabel 4.14 Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	396.582
	3
	132.194
	22.174
	<,001

	
	Residul
	572.328
	96
	5.962
	
	

	
	Total
	968.910
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Minat (Y)

	b. Predictors: (Constant), Kemudahan (X3), Manfaat (X1), Kepercayaan (X2)


Sumber: Data Primer Diolah, 2024
		Rumus f fabel
		df = n-k = 100-3 = 97
		n	= jumlah responden
		k	= jumlah variabel X
		F tabel	= 2,70
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai fhitung 22,174 > ftabel 2,70 yang artinya variabel manfaat (X1), kepercayaan (X2), dan kemudahan (X3) secara simultan berpengaruh secara positif dan simultan terhadap minat menggunakan mobile banking.
	4.2.3.3 Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefisien determinasi (R2) merupakan pengujian yang digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independent (manfaat, kepercayaan, dan kemudahan) terhadap variabel dependent (minat) dengan melihat pada tabel R square. Nilai R square dikatakan baik apabila nilainya diatas 0,05.
Tabel 4.15 Uji Determinasi (R2)
	Model Summary

	

Model
	

R
	

R Square
	

Adjusted R Square
	
Std. Error of the Estimate

	1
	.640
	.409
	.391
	2.442

	a. Predictors: (Constant), Kemudahan (X3), Manfaat (X1), Kepercayaan (X2).


		Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Dari hasil pengujian tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai koefisiensi korelasi (R) sebesar 0,640 yang artinya terdapat hubungan yang kuat antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sedangkan nilai R Square pada tabel diatas sebesar 0,409 atau 40,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel manfaat (X1), kepercayaan (X2), dan kemudahan (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel minat (Y) sebesar 40,9% dan sisanya 59,1% dipengaruhi variabel lain.
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[bookmark: _Toc185584924]4.3.1 Pengaruh Manfaat Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking BSI
Berdasarkan penelitian diatas dapat diketahui bahwa manfaat tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Hal tersebut sesuai dengan hasul uji t variabel manfaat (X1) yang diperoleh yaitu thitung -.794 < ttabel 1,984 serta nilai signifikansi 0,429 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan H1 ditolak yaitu variabel manfaat (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI.
Hipotesis pertama menyatakan bahwa manfaat berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking BSI, sehingga hipotesis pertama di tolak. Penyebabnya yaitu karena masih banyak kesulitan yang alami oleh nasabah, mulai dari manfaat mobile banking dapat mempercepat waktu dalam penelusuran informasi sedangkan pada nyatanya jaringan yang tidak mendukung jika nasabah berdomisili di pedesaan, serta masih kurangnya sosialisasi dari pihak bank terhadap manfaat apa saja yang didapatkan dalam penggunaan mobile banking sehingga banyak nasabah yang kesulitan memahami fitur-fitur yang ada pada mobile banking BSI.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh John Fernos (2021) yang menyatakan bahwa manfaat tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa apabila aplikasi terdapat manfaat untuk digunakan maka tidak berarti minat menggunakan layanan tersebut semakin tinggi.
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Dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa kepercayaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Hal tersebut sesuai dengan hasil uji t bahwa variabel kepercayaan (X2) memperoleh nilai thitung 1.791 < ttabel 1.984 serta nilai signifikansi 0,076 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan H2 ditolak variabel kepercayaan (X2) tidak berpengaruh secara signifikan dan berpengaruh negatif terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking BSI. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan landasan teori yang menyatakan bahwa perilaku konsumen dalam pembeli, menggunakan suatu produk atau jasa dipengaruhi oleh empat faktor yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis salah satunya yaitu kepercayaan. Rendahnya kepercayaan nasabah ini disebabkan adanya nasabah yang masih beranggapan bahwa mereka masih khawatir dengan sistem keamanan mobile banking dan kekhawatiran akan data nasabah disalahgunakan oleh pihak lain, selain itu nasabah juga masih ragu dalam proses transaksi menggunakan mobile banking. Sehingga nasabah lebih memilih untuk melakukan transaksi langsung melalui counter teller.
Hipotesis kedua menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking BSI, sehingga hipotesis kedua ditolak. Kepercayaan merupakan sesuatu yang berasal dari keyakinan individu bahwa apa yang dilakukannya akan menghasilkan keuntungan. Nasabah akan percaya bahwa penggunaan mobile banking BSI terjamin kerahasiaan datanya jika pihak bank mampu menjamin keamanan data nasabah tersebut tidak akan bocor. Dengan demikian, membangun kepercayaan dari nasabah merupakan hal yang sangat penting bagi pihak bank.[footnoteRef:102] [102:  Junai Al Fian, Pengaruh Kepuasan Dan Kepercayaan Pelanggan Terhadap Loyalittas Pelanggan Auto 2000 Sungkono Surabaya, Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen Vol. 5, No. 6, 2016, hlm. 4] 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari Nurdin, dkk. (2021) yang menyatakan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking sehingga semakin tinggi tingkat kepercayaan nasabah terhadap layanan bank maka tidak berarti minat menggunakan layanan mobile banking tersebut semakin tinggi.
[bookmark: _Toc185584926]4.3.3 Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking BSI
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa kemudahan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap mina menggunakan mobile banking BSI. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t pada variabel kemudahan (X3) yang diperoleh yaitu thitung 6.610 > ttabel 1,984 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan H3 diterima yaitu variabel kemudahan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking. Hal ini disebabkan nasabah BSI pada generasi Z sudah merasakan bahwa mobile banking yang digunakan dapat secara mudah untuk dipelajari, menjadikan kegiatan dalam transaksi perbankan fleksibel.
Pada hipotesis ketiga menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking BSI. Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking, artinya semakin tinggi tingkat kemudahan maka minat nasabah juga semakin tinggi dalam sebuah layanan. 
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BAB V 
PENUTUP
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan peneliti mengenai Pengaruh Manfaat, Kepercayaan, dan Kemudahan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking BSI maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel manfaat berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t dengan variabel manfaat (X1) memperoleh thitung -0,794 < ttabel 1.984 dengan nilai signifikansi 0,429 > 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,096 atau 9,6%.
2. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t bahwa variabel kepercayaan (X2) memperoleh nilai thitung 1.791 < ttabel 1.984 serta nilai signifikansi 0,076 > 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,254 atau 25,4%.
3. Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking BSI. Hal ini dapat di tunjukkan dari hasil uji t bahwa variabel kemudahan (X1) memperoleh nilai thitung 6.610 > ttabel 1,984 serta nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,730 atau 73%
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Pada penelitian yang telah dilakukan, peneliti masih belum cukup baik seperti penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya. Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain:
1. Penelitian ini masih sangat terbatas karena hanya menggunakan variabel manfaat, kepercayaan, dan kemudahan saja. Nilai R square yang diperoleh pada penelitian ini sebesar 0,409 atau 40,9%. Hal ini berarti kemudahan, kepercayaan dan kemudahan hanya memiliki pengaruh 40,9% sisahnya sebanyak 59,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
2. Terdapat keterbatasan penelitian dengan kuesioner karena jawaban yang di berikan terkadang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
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Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:
1. Untuk Bank Syariah Indonesia
Bank Syariah Indonesia diharapkan dapat memperbaiki sistem kinerja mobile banking, sehingga kedepannya tampilan mobile banking semakin mudah dipahami nasabah manfaatnya. Dengan adanya pembaruan dari layanan nantinya dapat mengatasi kesulitan nasabah dalam melakukan transaksi. Mobile banking sudah sangat memudahkan untuk melakukan aktivitas tetapi masih kurangnya pemahaman tentang fitur-fiturnya apa saja manfaatnya menggunakan mobile banking seperti di pedesaan yang susah sinyal nasabah masih banyak belum paham manfaat apa yang diperoleh. Selain itu bank diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan dari nasabah untuk menjaga kerahasiaan data nasabah.
2. bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel penelitian untuk mengukur minat nasabah misalnya risiko, keamanan dan kualitas informasi. Risiko dapat menjadi tolak ukur nasabah dalam menggunakan, nasabah perlu mempertimbangkan risiko yang nantinya akan di dapatkan. Keamanan menjadi faktor penting selain menjaga kepercayaan nasabah juga bank perlu memberikan keamanan bagi nasabahnya. Dengan adanya informasi yang berkualitas mengenai mobile banking, nasabah akan lebih tertarik menggunakan mobile banking.
3. Bagi Generasi Z
Bagi nasabah gen z diharapkan untuk lebih aktif mencari informasi terkait dengan layanan mobile banking. Sebab adanya layanan digital ini nasabah dalam memenuhi kebutuhan transaksinya lebih efisien, efektif dan fleksibel.
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Lampiran 1
Kuesioner Penelitian
DATA RESPONDEN
1. Nama		:
2. Jenis kelamin	:
3. Usia		:
4. Alamat		:
PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda (× atau ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda atas pertanyaan di bawah ini:
ITEM PERTANYAAN MASING-MASING VARIABEL
A. Variabel Manfaat (X1)
	No.
	Pertanyaan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	1
	Saya dapat melakukan transaksi perbankan dengan mudah saat menggunakan layanan m-banking.
	
	
	
	
	

	2
	Saya merasa saat menggunakan layanan m-banking dapat menambah pengetahuan ketika melakukan transaksi
	
	
	
	
	

	3
	Saya merasa saat menggunakan m-banking dapat mempercepat waktu dalam penelusuran informasi yang saya butuhkan di m-banking
	
	
	
	
	

	4
	Saya merasakan sistem layanan m-banking bermanfaat dalam pekerjaan saya
	
	
	
	
	

	5
	saya merasa manfaat layanan m-banking dapat menghemat biaya dalam melakukan transaksi
	
	
	
	
	



B. Variabel Kepercayaan (X2)
	No
	Pertanyaan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	1
	Saya merasa layanan m-banking selalu akurat
	
	
	
	
	

	2
	Bank selalu memberi solusi yang tepat saat terjadi masalah dalam menggunakan m-banking
	
	
	
	
	

	3
	Saya merasa aman ketika bertransaksi menggunakan layanan m-banking
	
	
	
	
	

	4
	Saya merasa kerahasiaan data pribadi saya terjamin dalam transaksi menggunakan m-banking
	
	
	
	
	

	5
	Kerahasiaan data m-banking akan terjaga karena transaksi dilakukan sendiri
	
	
	
	
	



C. Variabel Kemudahan (X3)
	No.
	Pertanyaan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	1
	Saya dapat mempelajari layanan m-banking dengan mudah
	
	
	
	
	

	2
	Saya merasa layanan m-banking mudah digunakan oleh penggunanya
	
	
	
	
	

	3
	Saya merasa keterampilan saya bertambah saat menggunakan m-banking
	
	
	
	
	

	4
	Saya merasa transaksi dalam layanan m-banking jelas dan mudah dioperasikan
	
	
	
	
	

	5
	Transaksi menggunakan m-banking dapat dilakukan kapan saja tanpa batas waktu
	
	
	
	
	



D. Variabel Minat Nasabah Menggunakan Mobile Banking (Y)
	No.
	Pertanyaan
	STS
	TS
	CS
	S
	SS

	1
	Saya tertarik untuk menggunakan mobile banking BSI karena saya percaya pada kinerja bank
	
	
	
	
	

	2
	Saya tertarik untuk menggunakan mobile banking BSI karena bank BSI merupakam bank yang menerapkan sistem syariah
	
	
	
	
	

	3
	Saya tertarik untuk menggunakan mobile banking di BSI karena kepuasan pelayanan yang saya dapatkan dari bank
	
	
	
	
	

	4
	Saya tertarik untuk menggunakan mobile banking BSI karena kemudahan akses informasinya
	
	
	
	
	

	5
	Saya tidak akan pindah ke bank lain dengan berbagai kelebihan dan kemudahan yang diberikan kepada saya
	
	
	
	
	

	6
	Saya berminat menggunakan mobile banking karena ada saudara atau rekan nasabah yang bekerja di Bank Syariah Indonesia
	
	
	
	
	

	7
	Saya berminat menggunakan mobile banking karena para pimpinan Bank Syariah Indonesia terdiri dari orang-orang terpercaya dan professional
	
	
	
	
	

	8
	Penggunaan mobile banking mempermudah saya dalam bertransaksi
	
	
	
	
	

	9
	Penggunaan mobile banking membuat saya lebih nyaman dan aman dalam bertransaksi
	
	
	
	
	



Lampiran 2 Data Jawaban Responden
	MANFAAT (X1)
	KEPERCAYAAN (X2)

	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2

	4
	5
	4
	4
	5
	22
	5
	4
	5
	5
	5
	24

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	4
	4
	5
	4
	5
	22
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	4
	3
	5
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	5
	21

	3
	3
	4
	4
	3
	17
	3
	3
	4
	4
	4
	18

	5
	5
	5
	5
	4
	24
	5
	4
	5
	4
	5
	23
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	16
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	21
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	20

	5
	4
	4
	4
	2
	19
	4
	4
	5
	4
	5
	22

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	20

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	5
	25

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	20




	KEMUDAHAN (X3)
	MINAT NASABAH MENGGUNAKAN MOBILE BANKING (Y)

	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	X3
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Y.8
	Y.9
	Y

	4
	4
	4
	4
	5
	21
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	36

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	45

	5
	4
	5
	5
	4
	23
	5
	4
	5
	5
	3
	3
	4
	4
	4
	37

	4
	3
	3
	5
	3
	18
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	45

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	36

	4
	5
	4
	5
	5
	23
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	5
	35

	4
	5
	4
	4
	4
	21
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	37

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	45

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	36

	3
	3
	4
	3
	4
	17
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	32

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	37

	4
	3
	3
	4
	3
	17
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	30

	5
	5
	5
	5
	5
	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	45

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
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	36
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	21
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	40

	3
	3
	3
	3
	3
	15
	4
	4
	3
	3
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	34

	4
	4
	4
	4
	4
	20
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
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	36



Lampiran 3 Uji Validitas
1. Uji Validitas X1

	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	TOTAL

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.594**
	.441**
	.534**
	.179
	.737**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<,001
	<,001
	<,001
	.075
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.2
	Pearson Correlation
	.594**
	1
	.438**
	.570**
	.340**
	.800**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.3
	Pearson Correlation
	.441**
	.438**
	1
	.482**
	.359**
	.737**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	
	<,001
	<,001
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.4
	Pearson Correlation
	.534**
	.570**
	.482**
	1
	.309**
	.781**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	
	.002
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X1.5
	Pearson Correlation
	.179
	.340**
	.359**
	.309**
	1
	.616**

	
	Sig. (2-tailed)
	.075
	<,001
	<,001
	.002
	
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.737**
	.800**
	.737**
	.781**
	.616**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



2. Uji Validitas X2

	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	TOTAL

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.528**
	.406**
	.375**
	.418**
	.744**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.2
	Pearson Correlation
	.528**
	1
	.458**
	.447**
	.145
	.716**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	
	<,001
	<,001
	.151
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.3
	Pearson Correlation
	.406**
	.458**
	1
	.544**
	.338**
	.752**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	
	<,001
	<,001
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.4
	Pearson Correlation
	.375**
	.447**
	.544**
	1
	.228*
	.710**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	
	.022
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X2.5
	Pearson Correlation
	.418**
	.145
	.338**
	.228*
	1
	.602**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	.151
	<,001
	.022
	
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.744**
	.716**
	.752**
	.710**
	.602**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



3. Uji Validitas X3

	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3.4
	X3.5
	TOTAL

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	.504**
	.515**
	.447**
	.405**
	.796**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X3.2
	Pearson Correlation
	.504**
	1
	.570**
	.315**
	.337**
	.775**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	
	<,001
	.001
	<,001
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X3.3
	Pearson Correlation
	.515**
	.570**
	1
	.222*
	.376**
	.746**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	
	.026
	<,001
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X3.4
	Pearson Correlation
	.447**
	.315**
	.222*
	1
	.131
	.607**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	.001
	.026
	
	.192
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	X3.5
	Pearson Correlation
	.405**
	.337**
	.376**
	.131
	1
	.629**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	.192
	
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.796**
	.775**
	.746**
	.607**
	.629**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



4. Uji Validitas Y

	Correlations

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3
	Y.4
	Y.5
	Y.6
	Y.7
	Y.8
	Y.9
	TOTAL

	Y.1
	Pearson Correlation
	1
	.379**
	.249*
	.136
	.297**
	.112
	.430**
	.175
	.096
	.612**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	<,001
	.012
	.179
	.003
	.268
	<,001
	.082
	.341
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.2
	Pearson Correlation
	.379**
	1
	.213*
	.079
	.114
	.054
	.268**
	.324**
	.080
	.542**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	
	.033
	.435
	.260
	.592
	.007
	.001
	.426
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.3
	Pearson Correlation
	.249*
	.213*
	1
	.121
	.218*
	.091
	.235*
	.107
	.274**
	.536**

	
	Sig. (2-tailed)
	.012
	.033
	
	.231
	.030
	.367
	.019
	.287
	.006
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.4
	Pearson Correlation
	.136
	.079
	.121
	1
	-.089
	.193
	.189
	.189
	.183
	.436**

	
	Sig. (2-tailed)
	.179
	.435
	.231
	
	.376
	.054
	.060
	.060
	.069
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.5
	Pearson Correlation
	.297**
	.114
	.218*
	-.089
	1
	-.039
	.256*
	.058
	.208*
	.443**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.260
	.030
	.376
	
	.697
	.010
	.568
	.038
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.6
	Pearson Correlation
	.112
	.054
	.091
	.193
	-.039
	1
	-.080
	.322**
	.189
	.398**

	
	Sig. (2-tailed)
	.268
	.592
	.367
	.054
	.697
	
	.431
	.001
	.060
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.7
	Pearson Correlation
	.430**
	.268**
	.235*
	.189
	.256*
	-.080
	1
	.020
	.427**
	.592**

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	.007
	.019
	.060
	.010
	.431
	
	.841
	<,001
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.8
	Pearson Correlation
	.175
	.324**
	.107
	.189
	.058
	.322**
	.020
	1
	.181
	.515**

	
	Sig. (2-tailed)
	.082
	.001
	.287
	.060
	.568
	.001
	.841
	
	.072
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	Y.9
	Pearson Correlation
	.096
	.080
	.274**
	.183
	.208*
	.189
	.427**
	.181
	1
	.563**

	
	Sig. (2-tailed)
	.341
	.426
	.006
	.069
	.038
	.060
	<,001
	.072
	
	<,001

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	TOTAL
	Pearson Correlation
	.612**
	.542**
	.536**
	.436**
	.443**
	.398**
	.592**
	.515**
	.563**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	<,001
	

	
	N
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 4 Uji Reliabilitas
1. Variabel X1

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.782
	5



2. Variabel X2

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.754
	5



3. Variabel X3

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.750
	5



4. Variabel Y

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.650
	9



Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.40438903

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.083

	
	Positive
	.083

	
	Negative
	-.052

	Test Statistic
	.083

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.089

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.093

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.086

	
	
	Upper Bound
	.101

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.



2. Uji Multikolinearitas


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	20.087
	2.563
	
	7.837
	<,001
	
	

	
	MANFAAT
	-.096
	.121
	-.087
	-.794
	.429
	.515
	1.943

	
	KEPERCAYAAN
	.254
	.142
	.197
	1.791
	.076
	.509
	1.964

	
	KEMUDAHAN
	.730
	.110
	.577
	6.610
	<,001
	.807
	1.240

	a. Dependent Variable: MINAT



3. Uji Heteroskedastisitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.027
	1.511
	
	2.665
	.009

	
	MANFAAT
	.016
	.071
	.032
	.231
	.818

	
	KEPERCAYAAN
	-.029
	.084
	-.049
	-.346
	.730

	
	KEMUDAHAN
	-.087
	.065
	-.149
	-1.331
	.186

	a. Dependent Variable: Abs_Res






Lampiran 6 Uji Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.087
	2.563
	
	7.837
	<,001

	
	MANFAAT
	-.096
	.121
	-.087
	-.794
	.429

	
	KEPERCAYAAN
	.254
	.142
	.197
	1.791
	.076

	
	KEMUDAHAN
	.730
	.110
	.577
	6.610
	<,001

	a. Dependent Variable: MINAT



Lampiran 7 Uji Statistik
1. Uji T (Parsial)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	20.087
	2.563
	
	7.837
	<,001

	
	MANFAAT
	-.096
	.121
	-.087
	-.794
	.429

	
	KEPERCAYAAN
	.254
	.142
	.197
	1.791
	.076

	
	KEMUDAHAN
	.730
	.110
	.577
	6.610
	<,001

	a. Dependent Variable: MINAT


2. Uji F Simultan

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	396.582
	3
	132.194
	22.174
	<,001b

	
	Residual
	572.328
	96
	5.962
	
	

	
	Total
	968.910
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: MINAT

	b. Predictors: (Constant), KEMUDAHAN, MANFAAT, KEPERCAYAAN







3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.640a
	.409
	.391
	2.442

	a. Predictors: (Constant), KEMUDAHAN, MANFAAT, KEPERCAYAAN
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